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MOTTO 

بلِِ كَيإفَ خُلقَِتإ   ِ
فلَََ ينَظُرُونَ إلََِ ٱلۡإ

َ
مَاءِٓ كَيإفَ رُفعَِتإ   ١٧أ بَالِ كَيإفَ نصُِبَتإ   ١٨وَإِلََ ٱلسَّ ِ

 ١٩وَإِلََ ٱلۡإ
رۡضِ كَيإفَ سُطِحَتإ  

َ  ٢٠وَإِلََ ٱلۡإ
 

Artinya: 17.  Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan, 18.  Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? 19.  Dan gunung-

gunung bagaimana ia ditegakkan? 20.  Dan bumi bagaimana ia 

dihamparkan? (Q.S Al-Ghosyiyah: 17-20)1 

 
 

  

                                                 
1 Depag RI. Al-Qur’an Tajwid & Terjemah. Bandung: CV. Diponegoro, 2010. QS. Al-Al-

Ghasyiyah (88) : 17-20, hlm. 386 
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ABSTRACT 

Bukti Handayani. 2022. Library Strategy in Increasing Reading Interest at An-

Nadwah Islamic College Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. Library and 

Information Science Study Program, Faculty of Adab and Humanities. Advisor I: 

Athiatul Haqqi, S.IP., M.I. Kom and Advisor II: Rory Ramayanti, M.IP 

 

I researched the library management strategy in increasing interest in reading in 

the library of the An-Nadwah Islamic High School Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat. This study aims to identify and analyze strategies, constraints and efforts to 

overcome the obstacles faced by library managers in increasing reading interest in 

the An-Nadwah Islamic College Library, Kuala Tungkal, Tanjung Jabung Barat. 

The type of research used in this research is qualitative research. The subjects in 

this study were the head of the librarian, librarians and students at the An-Nadwah 

Islamic College, Kuala Tungkal, Tanjung Jabung Barat library. Data collection 

techniques used are observation, interviews and documentation. Data processing 

and analysis in this study was carried out through three activity lines, namely data 

reduction, data presentation and data verification. Based on the results of the study, 

it can be concluded that: a. The strategy implemented by the library manager in 

increasing reading interest in the An-Nadwah Islamic College Library, Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat, among others, by fostering and developing reading 

interest, introducing books, lecturers giving presentation assignments with 

references taken from the library, and Add to existing collections in the library. b. 

Obstacles faced by library managers in increasing interest in reading at the An-

Nadwah Kuala Tungkal Islamic College Library, Tanjung Jabung Barat, include 

the lack of funding, lack of management staff/librarians and lack of library 

materials/reading materials. c. Efforts to overcome the obstacles faced by library 

managers in increasing interest in reading at the An-Nadwah Kuala Tungkal 

Islamic College Library, Tanjung Jabung Barat, among others, by making several 

efforts such as allocating special funds for libraries, coaching or courses for 

management staff / librarians and collaborating with the academic side to ask every 

student who passed must submit three books according to their respective majors 

to the library.. 

 

Keywords: Library Strategy, Reading Interest, Students  



 

 

ABSTRAK 

Bukti Handayani. 2022. Strategi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab dan Humaniora. 

Pembimbing I: Athiatul Haqqi, S.IP.,M.I. Kom dan Pembimbing II: Rory 

Ramayanti, M.IP 

 

Saya meneliti tentang strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat 

baca di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

strategi, kendala dan upaya mengatasi kendala yang dihadapi pengelola pustaka 

dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

diantaranya adalah kepala pustaka, pustakawan dan mahasiswa (pemustaka) di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian dapat bahwa: a. Strategi yang 

diterapkan pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

antara lain dengan melakukan pembinaan dan pengembangan minat baca, 

memperkenalkan buku-buku, dosen memberikan tugas presentasi dengan referensi 

yang diambil dari perpustakaan, serta menambah koleksi yang ada di perpustakaan. 

b. Kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat antara lain kurangnya penyediaan dana, kurangnya tenaga 

pengelola/pustakawan serta kurangnya bahan pustaka/bahan bacaan. c. Upaya 

mengatasi kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat 

baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat antara lain dengan melakukan beberapa upaya seperti 

pengalokasian dana khusus untuk perpustakaan, pembinaan atau kursus bagi tenaga 

pengelola/pustakawan serta melakukan kerjasama dengan pihak akademik untuk 

meminta setiap mahasiswa yang lulus harus menyerahkan tiga buku sesuai jurusan 

masing-masing ke perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Strategi Perpustakaan, Minat Baca, Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat baca merupakan salah satu wahana untuk mencari informasi yang 

sangat luas dimana meliputi ilmu pengetahuan, seni, sastra, teknologi serta hal 

lainnya. Perpustakaan pula dianggap menjadi lembaga yang memiliki tugas utama 

dalam mengolah informasi. Perpustakaan seharusnya berperan aktif dalam 

menyampaikan informasi kepada pemustaka sehingga akibat dari informasi yang 

update setiap waktu, bisa menyampaikan solusi terhadap apa yang menjadi 

permasalahan yang ada di dalam masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan, yang dimaksud dengan perpustakaan ialah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan rekreasi para pemustaka.2  

Minat baca merupakan prasyarat dalam meningkatkan pengetahuan 

pemustaka yang berupaya mencari pengetahuan baik itu mengenai seni, 

pengetahuan, serta media cetak lainnya untuk menambah cakrawal dalam berpikir 

dan memiliki pengetahuan dan hal ini diperoleh bisa cara berkunjung, adanya 

masyarakat pembaca, adanya sarana prasarana yang dibutuhkan dan dilengkapi 

menggunakan sistem atau prosedur tertentu.  

Perpustakaan perguruan tinggi menjadi jantung perguruan tinggi untuk 

civitas akademika yang ada di lingkungan suatu universitas serta mempunyai peran 

dalam mewujudkan tujuan perguruan tinggi. Hal ini juga berarti keberadaan 

perpustakaan perguruan tinggi tidak bisa diabaikan sebagai salah satu unsur 

pendukung perguruan tinggi. Individu masing-masing memiliki fungsi secara fisik 

dan psikis dalam hal integritas dalam berorganisasi di aktivitas sehari-harinya. 

                                                 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 



 

 

Secara psikologis, individu yang normal merupakan individu yang 

mempunyai integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisiknya. Dan adanya 

integritas yang tinggi antara fungsi psikis serta fisik, maka individu tersebut 

mempunyai konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini berarti modal 

utama individu manusia agar bisa mengelola serta memberdayakan kemampuan 

dirinya secara maksimal dalam melaksanakan aktivitas kerja sehari-hari dalam 

mencapai tujuan yang akan dicapai organisasi. 3 

Optimalisasi kegiatan yang dilakukan dalam aktivitas sehari-hari untuk 

mencapai tujuan organisasi merupakan hal yang menjadi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang merupakan hal penting dalam perguruan tinggi. 

Berdasarkan pendapat Qolyubi dkk yang dikutip oleh Wiyarsih, pengertian 

perpustakaan perguruan tinggi adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) perguruan 

tinggi yang secara bersama-sama dengan unit lain ikut melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan cara menentukan, menghimpun, mengolah, merawat serta 

melayankan berbagai sumber informasi kepada lembaga induknya khususnya serta 

masyarakat pada umumnya.4 

Perpustakaan perguruan tinggi menjadi salah satu sarana pendidikan yang 

menunjang aktivitas belajar mahasiswa atau pemustaka. Perpustakaan juga 

memegang peranan yang penting dalam mempercepat tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi tersebut. 

Perpustakaan perguruan tinggi termasuk bagian terpenting asal suatu 

komponen pendidikan yang usahakan diperhatikan karena eksistensi perpustakaan 

perguruan tinggi akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan perguruan tinggi 

itu sendiri. Kiprah perpustakaan perguruan tinggi sendiri berafiliasi pribadi dengan 

penggunanya. Oleh karena itu, perkembangan perpustakaan juga tidak bisa tanggal 

berasal banyak tidaknya pengguna yang memanfaatkan koleksi bahan pustakanya. 

Tetapi, walaupun perpustakaan tersebut memiliki fasilitas yang memadai Jika tidak 

                                                 
3 Anwar Prabu Mangkunegara. Evaluasi Kinerja SDM. (Bandung : Refika Aditama, 

2017), hlm. 16-17. 
4 Wiyarsih, Pemanfaatan Koleksi Repository Perpustakaan Fakultas MIPA UGM 

Menggunakan Eprints, Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Volume XI, Nomor 2, 

2015, hal. 51 



 

 

memiliki pengunjung maka perpustakaan tersebut tidak memiliki arti. Keberhasilan 

perpustakaan sangat dipengaruhi sang pustakawan, meskipun perpustakaan 

mempunyai anggaran luar biasa, dilengkapi dengan teknologi yang canggih, 

dipercantik dengan layanan yang luar biasa serta banyaknya layanan terbarukan. 

Apabila perpustakaan perguruan tinggi dikelola dengan professional maka 

dosen, karyawan serta mahasiswa atau pemustaka dapat memanfaatkan koleksinya 

buat meningkatkan pengetahuan dan wawasan. Perpustakaan perguruan tinggi 

sangat diharapkan keberadaannya menggunakan pertimbangan Perpustakaan 

perguruan tinggi termasuk bagian terpenting asal suatu komponen pendidikan yang 

usahakan diperhatikan karena eksistensi perpustakaan perguruan tinggi akan 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan perguruan tinggi itu sendiri. 

Seni manajemen pada hakikatnya adalah perencanaan (rencana) serta 

manajemen (management) buat mencapai suatu tujuan. tapi, buat mencapai tujuan 

tadi, taktik tidak berfungsi menjadi peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 

melainkan harus bisa memberikan bagaimana strategi operasionalnya. 5 

Taktik operasionalya dalam menjalankan proses pengembangan 

perpustakaan yang ada sangat tergantung dengan pustakawannya. Keiikutsertaan 

seorang pustakawan dengan kapasitas maupun kemapanannya dalam menjadi 

seorang pustakawan, untuk itu sebuah perpustakaan tidak akan optimal sebab antara 

fasilitas dan sumber daya manusia adalah dua hal yang harusnya saling melengkapi 

antara satu dengan yang lainnya. Setiap individu memiliki potensi kemampuan 

yang berkembang dalam hidup di suatu lingkungannya dalam membentuk 

kepribadiannya. 

Masing-masing individu mempunyai daya kemampuan untuk tumbuh dan 

berkembang disetiap kehidupan dan lingkungan sekitar dan menjadikannya 

harmonis, sehingga terbentuklah karakter individunya. Hal ini disebabkan karena 

demi keberlangsungan hidup manusia dikehidupan ini sangat memerlukan bantuan 

dari orang lain. Ini terlihat bahwa individu perlu ada dalam sebuah kelompok serta 

sebuah lingkungan manusia agar bisa tumbuh serta berkembang sebagai manusia 

                                                 
5 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek). (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 32 



 

 

yang bisa berinteraksi dengan yang lain. Keterkaitan antara satu manusia dengan 

manusia lain bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti penyediaan 

sandang, pangan maupun papan.6 

Hubungan ketergantungan dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai 

manusia insan yang saling membutuhkan. Hal ini seharusnya bisa diperoleh melalui 

informasi yang mereka butuhkan dalam kehidupan dan itu bisa terwujud dengan 

muncul nya minat baca. Keinginan untuk membaca ada ketika seseorang sudah 

memiliki kemampuan membaca, namun budaya baca ada serta terpebliharanya bila 

apa yang ingin dibaca bisa dijangkau dan jenis yang ingin dibaca sesuai minat si 

pembacanya. Budaya baca ini akan menjadi sesuatu yang baik jika berada 

dilingkungan yang kondusif dan sumber daya manusianya yang punya 

keingintahuan yang tinggi. 

Seorang pemustaka lebih memilih mencari sumber informasi di browsing 

internet yang menjadi trend nya di zaman sekarang ini. Hal ini menyebabkan 

keberadaan perpustakaan menjadi terabaikan karena informasi yang harusnya 

mereka dapat namun hal itu tidak mereka temui dan keinginan pemustaka tidak 

terpenuhi. Upaya meningkatkan kebiasaan membaca mahasiswa perlu adanya 

peningkatan fasilitas dan penambahan koleksi perpustakaan yang bisa memenuhi 

kebutuhan sumber informasi yang dibutuhkan pemustaka. Kebutuhan dari 

pemustaka yang ada di instansi harusnya dapat diakomodir oleh perpustakaan untuk 

penyediaan bahan refensinya.7 

Selain dengan memperbanyak koleksi perpustakaan, minat baca 

pengunjung atau mahasiswa harus ditingkatkan. Beberapa upaya perlu diadakan 

untuk memberi pencerahan bagai mahasiswa untuk giat dan gemar membaca serta 

meningkatnya minat baca untuk bisa dilakukan, hal ini harusnya dilakukan sejak 

kanak-kanak. Upaya ini mau nya dilakukan secara berkelanjutan dan saling 

berkesinambungan mulai dari tingkat sekolah dasar maupun taman kanak-kanak 

hingga ke perguruan tinggi.  

                                                 
6 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hlm. 111 
7 Iwin Ardyawin, dkk. Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Pemustaka 

di DInas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Lombok Tengah. Nusantara Journal of Information 

and Library Studies, Volume 1 Nomor 2. Desember 2018, hlm. 201 



 

 

Budaya literasi seperti yang digemborkan pemerintah sekarang ini sangat 

tergantung dari budaya baca masyarakat, sehingga membaca itu menjadi suatu 

keharusan agar tidak terjebak dalam bahasa yang terkadang mempermainkan 

pembaca nya jika hanya sekilas dibaca. Intinya dengan rajin kita membaca harusnya 

bisa memperkaya pengetahuan yang dimiliki serta menambah wawasan bagi 

kehidupannya dari orang yang rajin membaca tersebut. 

Adanya peran perpustakaan di sebuah perguruan tinggi juga merupakan 

hal yang besar dalam menumbuhkan kesadaran membacanya bagi mahasiswa yang 

belajar di tempat tersebut. Proses kegiatan membaca ini tidak terlepas dari adanya 

dan tersedianya referensi yang mencukupi dari apa yang diinginkan oleh pemustaka 

itu sendiri sehingga memadai sesuai dengan keinginan dari informasi apa yang 

ingin mereka cari. Pendekatan yang dilakukan juga bisa beragam tergantung dengan 

pendekatan masing-masing, hal ini juga tergantung dengan keahlian dari tenaga 

Pustaka maupun staft yang ada di perpustakaan tersebut. 

Minat baca juga merupakan upaya untuk menumbuhkan kesenangan bagi 

mahasiswa atau pemustaka dalam peminatan buku yang dibutuhkan oleh 

pemustaka. Adanya minat dalam diri seseorang akan menjadikan seseorang senang 

terhadap membaca buku. Kualitas pelayanan yang diberikan perpustakaan juga 

harusnya bisa dilakukan dengan mengembangkan minat baca, selain itu 

menjalankan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing yang ada dalam struktur 

organisasi juga merupakan hal yang penting untuk mencapai visi dan misi 

perpustakaan sebagai wahana bagi mahasiswa dalam mencari informasi terkait 

dengan Pendidikan, seni maupun hal lainnya.  

Peningkatan kegiatan membaca untuk mahasiswa dibutuhkan hal yang 

memerlukan upaya yang inovatif serta sesuai dengan zamannya sekarang, sehingga 

minat baca mahasiswa menjadi tinggi dan mampu menarik keinginan mereka untuk 

ikut serta menjadi manusia yang memiliki wawasan yang tinggi melalui rajin 

membaca referensi sebagai bahan pengetahuan bagi pemustaka itu sendiri. Miniat 

sendiri memiliki dimensinya sendiri dalam jiwa seseorang, sehingga jika hal ini 

tidak dimiliki, maka akan sulit bagi kita untuk memberikan pemahaman bahwa 

pentingnya kegiatan membaca bagi seseorang, namun jika minat membaca itu 



 

 

sudah melekat pada individu seseorang tersebut makai a aka lebih mudah untuk 

mendapatkan hasil dari proses pembelajaran yang dilakukannya selama ini, 

sehingga manajemen pribadi nya. Dalam hal penerapan proses manajemen yang 

ada juga ditentukan dari perencanaan yang matang. 

Perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti manajemen, karena 

perencanaan membantu untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan 

datang, dan oleh karena itu memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan sumberdaya-sumberdaya mereka yang terbatas secara paling efisien 

dan efektif. Demikian juga, perencanaan sumber daya manusia (human resources 

planning) adalah esensial bagi penarikan, seleksi, latihan dan pengembangan, dan 

kegiatan-kegiatan personalia kainnya dalam organisasi. 8 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat sebagai pusat informasi bagi lembaga induknya terutama 

bagi mahasiswa dan para dosen pengajar untuk mengakses informasi yang ada di 

perpustakaan, dimana kebutuhan mahasiswa dan dosen yang beragam sehingga 

koleksi harus diseuaikan dengan kebutuhan fakultas, jurusan, program studi serta 

mata kuliah yang ada. Sehingga pustakawan/pengelola perpustakaan dituntut 

mampu melatih pemustaka untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal dalam 

menemukan informasi yang diinginkan. Sumber daya manusia yang juga 

merupakan potensi manusia tidak terlepas dari masalah pembawaan yang ada pada 

manusia itu sendiri. 

Pembicaraan seputar potensi manusia, agaknya tidak dapat lepas dari 

masalah perbedaan pembawaan yang terdapat pada setiap manusia itu sendiri. 

Potensi dasar manusia berkaitan erat dengan pembawaan pada setiap manusia itu 

sendiri. Oleh karena itu, pembicaraan potensi diri individu ini tidak bisa terlepas 

dari pembawaan (fisik) serta bakat dan minat yang dimiliki masing-masing individu 

tersebut. 9 

                                                 
8 T. Hani Handoko. Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia. (Yogyakarta : 

BPFE, 2014), hlm. 53 
9 Sugiyarto. Memberdayakan Potensi Kaum Muda. (Yogyakarta : Cempaka Putih, 2010), 

hlm. 34 



 

 

Berdasarkan data sementara yang diperoleh di perpustakaan Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat minat 

bacanya masih sangat kurang. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah data buku 

referensi yang ada di buku induk perpustakaan terdapat 1450 judul buku dengan 

jumlah 2522 examplar, dari daftar mahasiswa yang berkunjung di perpustakaan 

yang ada di database perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat jumlah mahasiswa yang berkunjung sebanyak 981 

orang dari jumlah mahasiswa yang ada berjumlah 1.745 orang (812 laki-laki dan 

933 perempuan)10 selama tahun 2021 dan yang melakukan peminjaman buku 

sebanyak 740 orang mahasiswa. Jika dirinci secara riil jumlah seluruh mahasiswa 

(1.745) dan yang melakukan pinjaman 740 orang selama satu tahun sehingga jika 

dirincikan rata-rata perbulan (12 bulan) ada 62 kali pinjaman (
740

12
= 62) kemudian 

jika dibandingkan dengan jumlah seluruh mahasiswa maka hanya 3,5% 

(
62

1745
𝑥100% = 3,5) dari mahasiswa yang meminjam buku di perpustakaan.11 

Hal ini juga dipertegas dari hasil wawancara penulis dengan mahasiswa 

yang berkunjung ke perpustakaan yakni Mulyo Susanto, Muhammad Imroni, 

Muhammad Aldiyansyah, dan rekan-rekan sebagai mahasiswa dan sebagai 

informan saya di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat, Bawasanya, di perpustakaan tersebut masih sangat kurang 

berkembang, di karenakan dibutuhan sarana dan prasarana membaca mahasiswa 

masih sangat  minim,  sehingga  mahasiswa  lebih  memilih  mengerjakan  tugas 

kuliah  dengan  mencari  referensi  di  internet.  Dan maka dari itu saya tertarik 

untuk meneliti di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat.12 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat merupakan tempat strategis sebagai wahana bagi mahasiswa dalam 

                                                 
10 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/NkYyRTgwNEItMzkxOC00RjI3LThBN0UtNDcz 

RTE4QTM0M0Ey, dilihat tanggal 08 Februari 2022 jam: 15.00 WIB 
11 Observasi, tgl. 05 Oktober 2021  
12 Wawancara, dengan mahasiswa yang berkunjung ke Perpustakaan Kampus Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal, di akses pada Tgl. 05 Februari 2021. 



 

 

pengembangan pengetahuan serta pengembangan minat baca mahasiswa. Oleh 

karena itu perpustakaan memiliki tugas pokok dan fungsi dalam memberikan 

informasi pengetahuan bagi seluruh civitas akademika kampus terutama dalam hal 

mengembangkan minat baca mahasiswa. Kerjasama yang baik antara pengurus 

perpustakaan dan pihak kampus dalam memberikan layanan yang maksimal 

terhadap kebutuhan mahasiswa dalam mencari informasi di dunia pendidikan, 

usaha, seni dan lain sebagainya, harapan informasi tersebut bisa diperoleh di 

perpustakaan yang ada di kampus. Penumbuhan kesadaran minat baca ini 

merupakan salah satu dari sekian tugas dan fungsi dari dosen serta petugas 

pustakawan yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Berdasarkan hal inilah penulis ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai Strategi Pengelola Pustaka Dalam Meningkatkan Minat 

Baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat? 

2. Apa kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat 

baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat? 

 

C. Batasan Masalah 

Latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas sebagai dasar penulis 

dalam melakukan penelitian nantinya, namun agar tidak terjadi perluasan 



 

 

masalah yang akan diteliti nantinya, disini penulis memberikan batasan terhadap 

masalah yang ingin diteliti mengenai: 

1. Apa saja yang membuat minat baca mahasiswa lebih meningkat 

2. Mahasiswa yang diteliti hanya mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

3. Beberapa strategi yang dijalankan oleh perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca mahasiswa. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan penulis nantinya terkait 

dengan hasil akhir nantinya dapat dilihat pada pembahasannya berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan 

minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama 

Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

c. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala yang dihadapi pengelola 

pustaka dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

Kegunaan hasil penelitian ini nantinya diharapkan sebagai wahana dalam 

memberikan sumbang saran informasi yang bersifat ilmiah bagi pembaca 

penelitian ini nantinya, serta sebagai referensi tambahan terhadap 

masalah yang ditemukan di lapangan mengenai strategi pengelola 

pustaka dalam meningkatkan minat baca mahasiswa di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat. 



 

 

b. Aspek Praktis 

Kegunaan hasil penelitian ini nantinya secara praktis diharapkan bisa 

dijadikan referensi tambahan terhadap masalah yang ditemukan di 

lapangan mengenai strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

  



 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

Landasan berpikir dalam menganalisa suatu masalah yang dibahas 

maupun yang diteliti, maka diperlukan suatu kerangka yang bersumber dari 

pendapat para ahli maupun pakar mengenai strategi pengelola perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

dalam meningkatkan minat baca. Adapun teori-teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Strategi Perpustakaan 

Berdasarkan pengertian yang tercantum di Kamus Bahasa Indonesia, 

strategi merupakan taktik, ilmu pengetahuan sumber daya manusia yang 

bertujuan melaksanakan suatu kebijaksanaan tertentu, atau dapat juga berarti 

rencana langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam perang.13 

Berdasarkan pengertian tersebut, strategi dapat disimpulkan sebagai rencana 

tentang kegiatan yang akan dilakukan dan bertujuan untuk mencapai sasaran 

tertentu. 

Strategi adalah suatu rencana pembuatan metode untuk bersaing dalam 

pasar, mencakup taktik yang diterapkan untuk menjalankan kegiatan dan tujuan 

yang telah direncanakan, dengan mempertimbangkan organisasi tetap perlu 

menyesuaikan diri dengan kondisi persaingan. Dalam menyusun strategi yang 

baik, perlu dilakukan analisis SWOT, kepanjangan dari strengths, weaknesses, 

opportunities dan threats, baik yang ada di lingkungan internal maupun 

eksternal. Penciptaan strategi selalu mempertimbangkan nilai-nilai manajemen 

dan tanggungjawab sosial.14  

                                                 
13 Anonim, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Dilengkapi Ejaan Yang Disempurnakan). 

(Surabaya : Reality Publisher, 2008), hlm. 605 
14 Iwin Ardyawin, dkk. Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Lombok Tengah. Nusantara Journal of 

Information and Library Studies, Volume 1 Nomor 2. Desember 2018, hlm. 201 



 

 

Suatu perpustakaan akan mampu memberikan pelayanan informasi 

yang memuaskan jika dilengkapi dengan sarana prasarana yang lengkap atau 

memadai. Tidak kalah pentingnya ialah keberadaan petugas pustakawan yang 

memiliki kemampuan professional dalam memberikan pelayanan di 

perpustakaan. Meningkatkan minat baca dari pemustaka juga memerlukan 

strategi dari seorang pustakawan yang mengelola suatu perpustakaan. 

Pustakawan menjadi komponen tenaga kerja di perpustakaan dalam 

mengaplikasikan semua rangkaian kegiatan kerja sehingga suatu perpustakaan 

bisa berfungsi sesuai dengan peranannya. Sebab kondisi tenaga kerja di 

perpustakaan sangat menentukan tinggi rendahnya pelayanan informasi yang 

diperlukan sehingga secara langsung bisa mempengaruhi banyaknya pemustaka 

yang berkunjung ke perpustakaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi perpustakaan merupakan suatu rencana para pustakawan yang bekerja di 

suatu perpustakaan, rencana yang sudah dipikirkan secara bersama-sama dengan 

teliti terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan kedepannya guna mencapai 

sasaran tertentu. Adapun strategi pengembangan minat baca yang dimaksud 

dalam penelitian ini merupaka suatu rencana kegiatan yang telah dirancang oleh 

pustakawan guna meningkatkan minat baca yang digambarkan atau ditunjukkan 

oleh sifat serta sikap mahasiswa.  

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh pengelola 

perpustakaan perguruan tinggi untuk meningkatkan minat baca yaitu:15 

a. Memperbaiki fasilitas dan karakteristik pelayanan perpustakaan 

b. Meningkatkan fasilitas ruangan dan kelengkapan koleksi di perpustakaan 

serta adanya kerja sama yang baik antara pustakawan dengan dosen. 

c. Menyediakan beragam koleksi/karya yang merupakan informasi sehat yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kegemaran membaca. 

                                                 
15 Sri Utari. Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Sebagai Upaya Mengantisipasi Hoax (Studi Kasus di Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta). Jurnal Dokumentasi dan Informasi, 39 (2) Desember 2018, hlm. 221 



 

 

Suatu strategi apabila dirumuskan dengan baik, tentunya akan 

membantu penyusunan serta pengalokasian sumber daya yang ada di 

perpustakaan dan menjadi bentuk yang unik serta bisa bertahan. Perpustakaan 

bisa berjalan dengan baik jika strategi-strategi yang diterapkan dapat menarik 

minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Sebab pada dasarnya minat 

pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan bisa terangsang apabila ada rasa 

ketertarikan terhadap perpustakaan. Ketertarikan ini meliputi ketertarikan 

terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain-lain yang ada di 

perpustakaan. Rasa ketertarikan terhadap perpustakaan akan meningkat jika 

kebutuhan pemustaka bisa terpenuhi dan pemustaka akan berkunjung lagi ke 

perpustakaan. Dengan demikian, maka strategi ini sangat penting untuk 

diterapkan oleh pustakawan yang ada di perpustakaan, baik strategi dalam 

pelayanan, sarana dan prasarana ataupun strategi dalam meningkatkan minat 

baca pemustaka. 

 

2. Minat Baca 

Perpustakaan mempunyai peranan yang signifikan dalam mendukung 

gemar membaca serta meningkatkan literasi informasi, dan juga untuk 

mengembangkan pemustaka agar bisa belajar dengan perpustakaan sebagai 

pusat sumber belajar. Minat baca merupakan salah satu unsur yang berpengaruh  

dalam menentukan prestasi belajar seseorang dan perlu untuk terus ditingkatkan. 

Semakin sering seseorang membaca maka akan semakin banyak pula informasi 

dan ilmu pengetahuan yang akan diperoleh. 

a. Pengertian Minat Baca 

Pengertian minat menurut Kamus Bahasa Indonesia, yaitu keinginan 

yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu.16 

Sedangkan pengertian baca, membaca ialah melihat dan memahami isi dari 

apa yang tertulis.17 Istilah minat baca menurut pendapat para ahli berbeda-

                                                 
16 Anonim, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Dilengkapi Ejaan Yang Disempurnakan). 

hlm. 450 
17 Anonim, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Dilengkapi Ejaan Yang Disempurnakan). 

hlm. 79 



 

 

beda. Minat baca seseorang akan muncul apabila ada ketertarikan, kegemaran 

serta pengaruh lingkungan sekitar. Menurut Ibrahim Bafadal yang dikutip 

oleh Ipak Yuni Mahara menyatakan bahwa minat juga disebut “interest” 

yang dapat diartikan sebagai sikap atau sifat yang ingin mempunyai 

kecenderungan tertentu.18 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengertian minat baca yaitu suatu kombinasi atau 

perpaduan antara keinginan, kemauan serta adanya motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. 

b. Usaha Pustakawan Untuk Menumbuhkan Minat Baca 

Menurut Bafadal ada beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh 

pustakawan untuk menumbuhkan rasa senang membaca mahasiswa atau 

pemustaka, antara lain adalah:19 

1) Memperkenalkan buku-buku 

Pada cara ini pustakawan memperkenalkan buku-buku terutama yang 

tersedia di perpustakaan perguruan tinggi. Cara ini dapat dilakukan bekerja 

sama dengan dosen mata kuliah. 

2) Memperkenalkan riwayat hidup tokoh-tokoh 

Untuk menumbuhkan rasa senang membaca, pustakawan dapat 

menjelaskan riwayat hidup tokoh-tokoh nasional dan internasional. 

3) Memperkenalkan hasil-hasil karya sastrawan 

Dalam memperkenalkan tokoh-tokoh khususnya sastrawan, pustakawan 

sambil menyebutkan hasil-hasil karyanya. 

Usaha lain untuk menumbuhkan rasa senang membaca adalah 

memperkenalkan buku-buku perpustakaan perguruan tinggi adalah dengan 

menyelenggarakan display dan pameran buku. Display berarti mengatur 

                                                 
18 Ipak Yuni Mahara. (2019). Strategi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Banda Aceh Dalam Mengembangkan Minat Baca di Lingkungan Sekolah Dasar Kota Banda 

Aceh. Kertas Karya. Fakultas Adab dan Humaniora. UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Hlm.  
19 Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Perguruan Tinggi. (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), 

hlm. 203-205 



 

 

buku-buku secara khusus yang lebih menyolok dan menarik, biasanya buku 

yang di display adalah buku-buku baru 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan minat 

baca masyarakat. Menurut Undang Sudarsana yang dikutip oleh Farhani 

Rahmatilah menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 

ada beberapa macam, antara lain: 20 

1) Jumlah tenaga pengelola perpustakaan yang kurang memadai 

Jumlah tenaga pengelola perpustakaan yang kurang memadai, baik 

tenaga perpustakaan yang memang latar belakang pendidikannya adalah 

jurusan ilmu perpustakaan maupun struktural yang masih jauh dari 

harapan. Oleh sebab itu, kebanyakan tenaga pengelola perpustakaan tidak 

begitu perhatian terhadap upaya peningkatan minat baca yang seharusnya 

merupakan salah satu tanggungjawab pustakawan. 

2) Kurangnya dana pembinaan minat baca 

Banyak tenaga pengelola perpustakaan yang telah menyadari bahwa 

menumbuhkan minat baca termasuk salah satu tugas serta tanggungjawab 

mereka, namun banyak yang terbentur pada kurangnya dana yang tersedia. 

Dana yang diperlukan untuk pembinaan minat baca tentunya cukup besar, 

seperti dibutuhkannya dana untuk menambah koleksi bahan pustaka agar 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka, untuk mencetak brosur-brosur, 

poster-poster serta sejenisnya. Hal ini perlu diadakan sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan minat baca. 

3) Terbatasnya bahan pustaka 

Bahan pustaka yang terbatas ini bukan hanya dilihat dari jumlah dan 

variasinya yang belum memenuhi seluruh kebutuhan pemustaka, akan 

tetapi juga terbatasnya mutu atau kualitas bahan pustaka yang tersedia di 

perpustakaan. Sebab keterbatasan dana yang ada akan menyulitkan pihak 

                                                 
20 Ipak Yuni Mahara. (2019). Strategi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Banda Aceh Dalam Mengembangkan Minat Baca di Lingkungan Sekolah Dasar Kota Banda 

Aceh. Kertas Karya. Fakultas Adab dan Humaniora. UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, hlm. 

52-54 



 

 

pengelola perpustakaan dalam menyediakan bahan pustaka yang 

berkualitas sesuai kebutuhan pemustaka. 

4) Kurangnya variasi jenis layanan perpustakaan 

Pemberian layanan peminjaman yang masih kurang bervariasi 

seperti layanan referensi, layanan penelusuran informasi dan lain 

sebagainya banyak yang masih belum tersedia di perpustakaan. 

5) Terbatasnya ruang perpustakaan 

Ruangan perpustakaan banyak yang masih terbatas seperti belum 

mempunyai ruang baca, ruang audio visual, ruang serbaguna dan lain 

sebagainya. Selain itu, masih banyak juga perpustakaan yang hanya berupa 

ruangan sempit, khususnya ruangan untuk menyimpan koleksi 

perpustakaan. Hal ini tentunya juga menjadikan pemustaka merasa tidak 

nyaman ketika akan membaca buku di perpustakaan. 

6) Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan 

Masih begitu banyak perpustakaan yang belum mempunyai sarana 

atau peralatan yang bisa mendukung kegiatan pembinaan minat baca, 

seperti tersedianya mesin fotocopy, mesin pembaca untuk mikro dan lain 

sebagainya. 

7) Kurangnya lokasi perpustakaan 

Salah satu alasan perpustakaan menjadi kurang menarik bagi 

pengunjung antara lain disebabkan letaknya yang kurang strategis. Lokasi 

perpustakaan masih banyak yang posisinya di belakang gedung sehingga 

banyak pemustaka yang malas berkunjung ke perpustakaan tersebut. 

Faktor pendorong minat baca antara lain adanya ketertarikan, 

kegemaran serta hobi membaca dan faktor pendorong munculnya kebiasaan 

membaca antara lain karena kemauan serta kemampuan membaca. Aktivitas 

membaca yang sudah menjadi kebiasaan selanjutnya bisa dijadikan landasan 

agar semakin berkembang dan menjadi budaya baca. Perkembangan budaya 

baca juga tergantung pada beberapa faktor, seperti tersedianya bahan bacaan 

yang sesuai minat pemustaka, bervariasi dan mudah ditemukan serta bisa 



 

 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pembaca. Faktor-faktor yang 

mendorong bangkitnya minat baca antara lain: 

1) Keingintahuan yang tinggi atas ilmu pengetahuan maupun informasi. 

2) Tersedia bahan bacaan yang menarik, bermutu serta bervariasi. 

3) Keadaan lingkungan sosial yang selalu dimanfaatkan untuk membaca. 

4) Rasa ingin tahu akan berbagai macam informasi terutama yang aktual 

5) Memiliki kesadaran diri bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 

Beberapa faktor di atas bisa terpelihara melalui sikap-sikap, apabila 

dalam diri pribadi tertanam suatu komitmen membaca agar bisa memperoleh 

keuntungan ilmu pengetahuan, wawasan pengalaman serta kearifan. Selain 

itu, keinginan yang kuat bagi setiap individu yang ingin memiliki kecerdasan 

yang bisa melahirkan kreativitas dalam memecahkan masalah yang 

kompleks. 

Kecerdasan selalu berkaitan dengan kreativitas. Orang yang cerdas 

biasanya lebih kreatif sebab mereka lebih baik dalam menyelesaikan masalah 

yang kompleks. Meskipun begitu, individu cerdas juga bisa lebih kreatif 

sebab mereka mempunyai kapasitas memori kerja yang lebih besar, sehingga 

mereka bisa mengingat lebih banyak informasi yang berkaitan dengan tugas 

yang diberikan. Sifat keterbukaan pada pengalaman berhubungan erat dengan 

kreativitas, mungkin disebabkan oleh individu yang terbuka kurang seragam 

dalam tindakan dan lebih menyebar dalam pemikiran. Sifat lain dari orang 

kreatif antara lain kepribadian proaktif, kepercayaan diri, mengambil risiko, 

toleransi pada ambiguitas serta daya tahan.21 

Hal di atas juga menjelaskan bahwa jiwa yang memiliki kreativitas 

tinggi tentu punya kemampuan intelektual yang tinggi yang merupakan ciri 

khas dari jiwa manusia tertentu. 

Jiwa manusia atau jiwa intelektif, juga mempunyai kemampuan yang 

khusus baginya, yaitu memiliki kecerdasan serta memiliki kemauan. 

                                                 
21 Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi (Organizational 

Behavior). (Jakarta : Salemba Empat, 2017), hlm. 122 



 

 

Memiliki rasio-rasio kecerdasan serta mempunyai kemauan itulah yang 

menjadi kemampuan khas dari jiwa manusia.22 

Selain faktor pendorong minat baca, tentunya ada juga faktor 

penghambatnya. Faktor penghambat membaca sebenarnya muncul 

disebabkan belum terbiasa dalam membaca. Adapun yang dimaksud dengan 

faktor penghambat adalah faktor yang bisa menghambat pembinaan minat 

baca. Faktor-faktor penghambat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Banyaknya hiburan melalui peralatan audio visual, seperti televisi dan film 

yang merupakan pesaing berat bagi pembinaan minat baca masyarakat. 

2) Tindakan hukum terhadap pembajakan buku yang masih kurang tegas, 

walaupun sudah ada undang-undang hak cipta.  

3) Mutu perpustakaan yang kurang meningkat, seperti dalam hal koleksi 

ataupun sistem pelayanan yang bisa juga ikut memberi pengaruh negatif 

terhadap minat baca masyarakat. 

4) Pendapatan masyarakat yang relatif masih rendah sehingga akan 

berpengaruh pada daya beli. Kelompok masyarakat ini masih menganggap 

buku sebagai barang mahal serta tidak termasuk dalam prioritas 

kebutuhan. 

5) Lingkungan keluarga, seperti keteladanan orang tua masih kurang dalam 

memanfaatkan waktu luang juga akan berpengaruh terhadap minat baca 

sejak usia dini.  

Faktor-faktor penghambat yang sudah diuraikan di atas tentunya perlu 

diatasi, diminimalisir atau dihilangkan supaya pembinaan minat baca bisa 

berjalan denga baik. Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang akan berpengaruh pada 

minat baca, seperti adanya faktor pendorong serta faktor penghambat. Dalam 

meningkatkan minat baca seseorang maka perlu menekankan faktor-faktor 

pendorong minat baca serta mengatasi faktor-faktor penghambat minat baca 

tersebut. 

 

                                                 
22 W.A. Gerungan. Psikologi Sosial. (Bandung : Refika Aditama, 2010), hlm. 7 



 

 

3. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

a. Pengertian 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan, Pasal 1 Angka 10 mengamanatkan bahwa yang dimaksud 

dengan perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan 

bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.23 

Perpustakaan perguruan tinggi menurut Qolyubi dkk yang dikutip 

oleh Wiyarsih, merupakan Unit Pelaksana Teknis perguruan tinggi yang 

secara bersama-sama dengan unit lain ikut melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat 

serta melayankan sumber informasi terhadap lembaga induknya pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 24   

Perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan unit pelaksana 

teknis, memiliki tugas untuk ikut mendukung dalam mengembangkan tujuan 

lembaga induknya, seperi dalam hal memberikan layanan informasi untuk 

seluruh civitas akademika yang tentunya harus sesuai dengan program 

Tridharma perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian serta pengabdian 

masyarakat. Guna mendukung dalam tercapainya tujuan perguruan tinggi 

tersebut, maka perpustakaan perguruan tinggi harus mampu melaksanakan 

fungsinya sebagai pusat pendidikan, pusat informasi, pusat penelitian serta 

pusat rekreasi. Dalam melaksanakan fungsi perpustakaan perguruan tinggi 

tersebut, maka perpustakaan seharusnya bisa menghimpun, mengelola serta 

menyajikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber informasi sehingga bisa 

                                                 
23 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
24 Wiyarsih, Pemanfaatan Koleksi Repository Perpustakaan Fakultas MIPA UGM 

Menggunakan Eprints, Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Volume XI, Nomor 2, 

2015, hal. 51 



 

 

bermanfaat maksimal bagi pemakainya dan bisa memperluas cakrawala 

pandang para pemustaka.25 

Dalam kegiatan perpustakaan perguruan tinggi, selain memberikan 

layanan informasi bagi seluruh pemustaka atau pengguna perpustakaan, 

perpustakaan perguruan tinggi juga dituntut agar bisa memperhatikan 

kebutuhan bahan pustaka yang sesuai  dengan kebutuhan pengguna 

perpustakaan tersebut, sehingga akan bermanfaat bagi tujuan pembelajaran 

serta peningkatan ilmu pengetahuan bagi pemustaka, dan fungsi pendidikan 

akan memperoleh bagian yang lebih besar dalam perpustakaan perguruan 

tinggi. Ilmu pengetahuan termasuk dalam kekuatan pemikiran seseorang 

dalam menelaah sesuatu dengan kritis serta pendalamannya terhadap 

kehidupan juga lebih mengena pada hakikatnya. 

Ilmu pengetahuan yaitu pengetahuan yang telah tersusun secara 

sistematis dengan menggunakan kekuatan pemikiran, dan dimana 

pengetahuan tersebut selalu bisa diperiksa dan ditelaah dengan kritis. Tujuan 

dari ilmu pengetahuan adalah agar lebih mengetahui serta mendalami segala 

sesuatu yang ada di kehidupan. Pada hakikatnya ilmu pengetahuan muncul 

sebab adanya hasrat ingin tahu dalam diri manusia.26 

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi sebagai pendukung 

atau penunjang proses pendidikan yang terjadi di dalam perguruan tinggi, 

melancarkan dan ikut mensukseskan tri dharma perguruan tinggi, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan dalam rangka menyikapi dan menjawab 

tantangan perkembangan iptek yang sangat pesat saat sekarang ini. 

Salah satu tugas dari perpustakaan perguruan tinggi adalah 

mengikuti perkembangan kurikulum yang ada setiap waktu sebab bahan 

pustaka di perpustakaan yang informasinya tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman, maka akan berdampak pada pemustaka yang jarang 

berkunjung atau bahkan malas ke perpustakaan. Untuk saat ini perkembangan 

                                                 
25 Andi Ibrahim. Strategi Perpustakaan Terhadap Peningkatan Minat Kunjung 

Pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Jurnal Khizanah Al-Hikmah Volume 5 

Nomor 2, Juli-Desember 2017, hlm. 210 
26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 7 



 

 

informasi sudah begitu cepat berubah. Oleh karena itu, suatu perpustakaan 

seharusnya bisa mengikuti perkembangan kurikulum yang ada supaya 

pemustaka bisa sering berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan 

koleksi yang tersedia. 

Perpustakaan perguruan tinggi tentunya juga ikut bertanggung jawab 

dalam pembinaan minat baca. Seorang pustakawan, harus bisa bertanggung 

jawab untuk ikut berupaya meningkatkan minat baca pemustaka yang dalam 

hal ini adalah mahasiswa. Oleh sebab itu dibutuhkan seorang pustakawan 

yang terampil serta professional sesuai dengan bidangnya. Perpustakaan serta 

pustakawan harus bisa mengarahkan dan membimbing mahasiswa agar 

gemar membaca. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada 

di dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, seperti perpustakaan sekolah 

tinggi, perpustakaan akademi, perpustakaan fakultas dan perpustakaan 

universitas. 

b. Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Secara umum tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai 

berikut:27 

1) Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan 

bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran. 

2) Menyediakan koleksi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

dalam rangka studinya. 

3) Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang 

diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan berusaha 

menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi para 

peneliti. 

4) Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru baik 

berupa tercetak maupun tidak tercetak. 

                                                 
27Darwanto, dkk. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi. (Jakarta : 

Perpustakaan Nasional RI, 2015) hlm. 6 



 

 

5) Menyediakan fasilitas, yang memungkinkan pemustaka mengakses 

perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan data melalui jaringan 

lokal (intranet) maupun global (internet) dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan informasi yang diperlukan. 

Untuk keperluan tersebut di atas dibutuhkan koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antara pimpinan perguruan tinggi, pustakawan, 

pengajar, peneliti dan mahasiswa agar semua koleksi serta fasilitas yang 

disediakan betul-betul yang dibutuhkan mereka. 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran alur pikir yang dipahami 

berdasarkan rumusan masalah penelitian, dukungan dan teori, batasan masalah serta 

definisi operasional dalam bentuk bagan. Adapun kerangka pikir tentang strategi 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat bisa dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

C. Studi Relevan 

Peneliti melakukan kajian terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Kajian penelitian yang relevan yaitu tentang deskripsi hubungan antara masalah 

Strategi Perpustakaan  

Kekuatan  Kelemahan  Kesempatan  Ancaman  

Minat baca  

Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 



 

 

penelitian dengan teori yang digunakan serta hubungan penelitian terdahulu yang 

relevan. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Sri Utari (2018) Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan 

Minat Baca sebagai Upaya Mengantisipasi Hoax (Studi Kasus Di Perpustakaan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Artikel ini membahas tentang peranan 

perpustakaan perguruan tinggi dalam meningkatkan minat baca sebagai salah 

satu upaya untuk mengantisipasi hoak dengan studi kasus di perpustakaan UNS. 

Tujuan penelitian ini mengetahui strategi perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca sebagai upaya untuk memerangi hoak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi partisipatif serta dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta 

dalam upaya meningkatkan minat baca misalnya dengan mengadakan berbagai 

macam kegiatan talk show, pemeran buku, seminar, serta workshop penulis, 

literasi informasi, menerima kunjungan dari siswa serta mahasiswa,  

memberikan  layanan prima dan unggul, menyediakan berbagai macam koleksi, 

dan promosi perpustakaan serta melengkapi sarana prasarana yang ada di 

perpustakaan. Dengan upaya-upaya tersebut maka diharapkan bisa 

meningkatkan minat baca masyarakat sehingga masyarakat tidak mudah 

menerima informasi hoax.28 

2. Hartina (2013) Strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

mahasiswa pada Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Avicenna.  

Subjek penelitian ini yaitu Pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Avicenna. Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi yang 

dilakukan pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Avicenna 

Kendari. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Informan penelitian ini yaitu Kepala Perpustakaan dan 

                                                 
28 Sri Utari, “Mengenal Lebih Dekat Tentang Perpustakaan Perguruan Tinggi”, (Jurnal 

Iqbal’ Vol. 06 No. 01. Mei 2012). https://jurnalbaca.pdii.lipi.go.id/indek.php/baca/article/view419 

di akses pada tanggal 12 Oktober 2021. 

https://jurnalbaca.pdii.lipi.go.id/indek.php/baca/article/view419


 

 

Pustakawan sebagai key informan serta mahasiswa sebagai informan biasa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan 

oleh pustakawan untuk meningkatkan minat baca mahasiswa adalah dengan 

memberikan pelayanan yang baik, menyediakan sarana ataupun fasilitas yang 

memadai, menyediakan bahan pustaka yang lebih bervariasi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan mahasiswa.29 

3. Hambali Alman Nasution. (2018). Minat Baca di Kalangan Mahasiswa Prodi 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Perpustakaan UIN Sumatra Utara 

Medan Stambuk 2015. Minat baca dan belajar merupakan suatu program 

kegiatan penting yang harus dilakukan oleh mahasiswa Prodi Pendidik Agama 

Islam yang merupakan seorang calon pendidik/guru. Namun, faktanya sebagai 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam banyak yang kurang berminat dalam 

membaca dan belajar baik itu di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatra 

Utara ataupun di universitas lain. Oleh sebab itu, sebagai mahasiswa Prodi PAI 

sangat penting agar meningkatkan minat baca serta belajar menambah ilmu 

pengetahuan dan juga wawasan menjadi seorang pendidik. Perpustakaan yang 

baik akan sangat berpengaruh terhadap minat baca dan belajar mahasiswa. 

Sebab, perpustakaan merupakan tempat membaca buku dan menambah 

pengetahuan serta memperdalam pengetahuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

Prodi PAI. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui minat baca dan sistem belajar 

di kalangan mahasiswa, untuk mengetahui pelaksanaan sistem pengelolaan 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca mahasiswa serta untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi mahasiswa dalam minat baca dan belajar di 

perpustakaan UIN Sumatra Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa, kepala perpustakaan serta staf perpustakaan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain observasi, dokumentasi, dan 

wawacara. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa minat 

                                                 
29 Hartina. 2013. Strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca mahasiswa pada 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan   Avicenna.  Skripsi.   Kendari:  Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya. http://www.academia.edu/12234656/Minat_Membaca_Mahasiswa_di_ 

Perpustakaan (diakses pada tanggal 10/12/2020 jam 21.30). 

http://www.academia.edu/12234656/Minat_Membaca_Mahasiswa_di_%20Perpustakaan%20(d
http://www.academia.edu/12234656/Minat_Membaca_Mahasiswa_di_%20Perpustakaan%20(d


 

 

baca dan sistem belajar mahasiswa Prodi PAI di perpustakaan UIN Sumatra 

Utara tidak berjalan dengan baik, karena fasilitas sarana prasarana dan 

kebutuhan yang tersedia di perpustakaan belum tercukupi. Pelaksanaan rencana 

pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca mahasiswa di 

perpustakaan UIN Sumatra Utara oleh kepala perpustakaan dan staf 

perpustakaan dengan melakukan cara seperti menambah koleksi buku dan bedah 

buku yang menjurus ke minat dalam membaca.30 

Adapun penelitian ini menngenai strategi perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat dengan menggunakan pendekatan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui keperluan 

informasi pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat, menyediakan bahan koleksi yang dibutuhkan 

semua tingkatan akademisi, yaitu mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa 

pasca sarjana dan juga dosen pengajar, menyediakan ruangan belajar bagi 

pemustakan, menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai 

kalanagan jenis pengguna serta menyediakan jasa informasi yang aktif.  

 

  

                                                 
30 Hambali Alman Nasution. 2018, “Minat Baca di Kalangan Mahasiswa Prodi PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Perpustakaan UIN Sumatra Utara Medan Stambok 2015” 

http://repository.uinsu.ac.id/5461 di akses pada tanggal 19 April 2021.  

http://repository.uinsu.ac.id/5461


 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian  

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis dengan 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 

Penelitian kualitatif ini berdasarkan upaya membangun pandangan mereka 

yang diteliti harus rinci, dibentuk dengan kata-kata, serta gambaran secara 

holistik (utuh).  

Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian.31 Berdasakan desain penelitian ini akan 

tergambar mengenai prosedur dalam mendapatkan informasi yang akurat 

sebagai data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan di penelitian 

nantinya. Pada pembahasan nya peneliti menggunakan desain deskriptif yakni 

data yang diperoleh di lapangan nanti akan digambarkan secara secara 

menyeluruh sesuai dengan metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 

mengenai strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. 

Penggunaan metode yang digunakan yakni kualitatif yakni setelah data 

atau fakta kongkrit yang dikumpulkan tersebut diperoleh, tahap selanjutnya 

adalah menjabarkannya dalam bentuk kata-kata berdasarkan dengan hasil 

wawancara, observasi dan dokumen yang ditemukan di lapangan untuk nanti 

diuraikan secara deskriptif. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat yang beralamat di Jl. Kapten 

Perre Tandean Kel. Tungkal III Kec. Tungkal Ilir, Kab. Tanjung Jabung Barat, 

                                                 
31 Liche Seniati, dkk. Psikologi Eksperimen. (Jakarta : Indeks, 2019), hlm. 103. 



 

 

Provinsi Jambi, Telp. 074122190. Kode Pos 36513. Penelitian ini mengenai 

strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca. Pemilihan lokasi 

di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat sebagai lokasi penelitian karena perpustakaan ini 

merupakan basis bagi mahasiswa dalam mencari informasi referensi ketika ada 

tugas yang diberikan oleh dosen saat mengikuti perkuliahan dikampus. 

 

C. Subjek Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini atau lebih identiknya individu, instansi 

atau benda yang dijadikan sebagai sumber informasi utama dalam 

pengumpulan data penelitian sering disebut sebagai subjek penelitian, atau 

dengan kata lain yakni informan yaitu individu yang memiliki respon terhadap 

perlakuan yang diberikan padanya. 32 

Informan ini dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Penulis menentukan terlebih dahulu key informan yang 

merekomendasikan informan yang diwawancarai. Kriteria penentuan informan 

disini yang dianggap berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti. Subjek 

dalam penelitian ini diantaranya adalah kepala perpustakaan, pustakawan dan 

mahasiswa (pemustaka) di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat dan yang menjadi key informan dalam 

penelitian ini adalah kepala perpustakaan. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data disebut juga dengan subjek darimana data tersebut 

diperoleh. 33 Terkait dengan hal tersebut sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bersumber dari data yang menjadi data pokok atau data 

primer kemudian data sekunder atau disebut dengan data pendukung, untuk 

lebih jelasnya peneliti membaginya sebagai berikut: 

                                                 
32 Anonim. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. (Jambi : Fakultas Adab dan Humaniora. 2018), hal. 45 
33 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta : 

Rineka Cipta. 2013), hal. 172 



 

 

 

1. Sumber Data Primer 

Pendapat Sugiyono sumber data primer yakni sumber yang 

memberikan informasi secara langsung kepada peneliti atau orang yang 

mengumpulkan data.34 Data yang akan diambil berupa informasi yang 

diperoleh dari kepala perpustakaan, pustakawan dan mahasiswa 

(pemustaka)di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal strategi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang menjadi data pendukung dalam penelitian ini atau 

sumber data tidak langsung diberikan dalam bentuk bahasa verbal seperti 

lewat orang lain, media ataupun dokumen.35 Data yang dimaksud adalah 

berkenaan perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat secara umumnya yakni: 

a. Buku yang memuat tentang Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala 

Tungkal 

b. Jurnal mengenai STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitin harus ditentukan Teknik 

yang tepat untuk mengumpulkan data agar Langkah penelitiannya lebih 

terarah, karena tujuan utama penelitian yakni mendapatkan data sesuai dengan 

kebutuhan dari peneliti. Berkenaan dengan hal tersebut teknik yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Pengamatan atau observasi menupakan dasar dalam melakukan 

penelitian di lapangan yang sifatnya kuantitatif, karena para ilmuan bisa 

mendapatkan data yang kongkrit berdasarkan data yakni fakta mengenai 

                                                 
34 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D). (Bandung : Alfabeta. 2018), hal.308 
35 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, hal.309 



 

 

kenyataan yang terjadi di lapangan diperolehnya hal tersebut melalui 

observasi.  

Data ini digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengamati objek yang diteliti ataupun proses, gejala 

yang terjadi ketika itu. Hal yang diperoleh secara kasat mata ketika itu 

dicatat yang selanjutnya hasil pengamatan tersebut dijadikan bahan untuk 

dinalisis lebih mendalam. Teknik observasi ini dalam operasionalnya di 

penelitian yang penulis lakukan untuk mengetahui lebih mendalam 

mengenai strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat, baik itu mekanismenya, kendala dan upaya yang 

dilakukan. 

2. Wawancara 

Wawancara atau pembicaraan yang dilakukan secara timbal balik 

antara satu individu dengan individu lain yakni dalam istilah ilmiah 

pewawancara (interviewer) atau orang yang mengajukan item pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) atau orang yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 36 Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara ini juga digunakan jika peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan selain pengumpulan data dengan menggunakan 

obersevasi di atas, hal ini dilakukan agar bisa mengupas lebih mendalam 

mengenai permasalahan yang diteliti. 

Wawancara yang peneliti lakukan berbentuk wawancara secara 

langsung atau wawancara terbuka yakni informan yang memberikan 

informasi bebas menentukan jawabannya tanpa harus berpatokan jawaban 

yang sudah disediakan sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk mencari 

informasi dari informan yang ada dari sumber data kepala perpustakaan, 

pustakawan dan mahasiswa (pemustaka) di Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal 

                                                 
36 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 

1999), hal. 135 



 

 

strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca. 

3. Dokumentasi  

Dokumen atau berkas merupakan catatan kejadian yang terjadi pada 

masa sebelumnya. Dokumen ini bisa jadi berbentuk tulisa, karya 

meonumental dari seseorang ataupun gambar yang termuat di sebuah 

majalah, koran dan lain sebagianya. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian seseorang, sejarah kehidupan (life 

histories)¸biografi, peraturan, kebijakan serta hal lain yang sama dalam 

bentuk dokumen. Studi dokumen ini merupakan sebagai alat pembading 

data yang dikumpulkan dan pelengkap dari sumber yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 

mengenai Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal strategi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca yang sudah termuat dalam berita, majalah, 

dokumen lain serta piagam maupun sertefikat yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diteliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan proses dalam menentukan serta 

menyusun secara sistematis data yang dikumpulkan peneliti sebelumnya dengan 

metode wawancara, observasi maupun dokumentasi agar informasi tersebut bisa 

difahami orang lain secara umumnya. Data yang sudah didapatkan menggunakan 

teknik pengumpulan data di olah dengan beberapa tahap berikut: 

1. Editing Data 

Proses editing data ini dilakukan untuk mengolah data yang sudah 

diperoleh, data mana yang dibutuhkan atau relevan dengan subjek penelitian dan 

rumusan masalah dalam penelitian dan mana yang tidak masuk dalam kategori 

data yang dibutuhkan. Hasil dari pengumpulan data dari kepala perpustakaan, 

pustakawan dan mahasiswa (pemustaka) di Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal strategi 



 

 

pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca dicari mana yang relevan 

dengan penelitian dan mana yang tidaknya untuk disingkirkan data tersebut. 

Peneliti melakukan kegiatan penyaringan hasil wawancara yang relevan 

dan meletakkannya sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya sudah dibahas, 

kemudian data hasil wawancara tersebut diolah dalam bentuk bahasa yang baik 

agar lebih mudah difahami sesuai dengan kaidah penulisan yang sebenarnya. 

Data hasil olahan tersebut yang Sudha terususun menjadi rangkaian bahasa 

kemudian dikorelasikan dengan data lain sehingga ada keterkaitan antara satu 

dengan yang lain agar bisa saling menguatkan informasi yang didapat di 

lapangan. 

2. Interpretasi  

Data-data yang telah dikumpulkan berdasarkan editing data tersebut 

kemudian difokuskan sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah hal tersebut 

diperoleh tahap selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan yang nantinya akan 

dijabarkan berupa kalimat yang sifatnya naratif dan deskriptif sehingga data 

yang telah memiliki makna tersebut bisa untuk dianalisis lebih lanjut. 

Penarikan interpretasi ini juga dilakukan melalui alur kegiatan sebegai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Merangkum atau kata lainnya mereduksi ini merupakan memilih hal-

hal yang merupakan pokok pembahasan, kemudian memfokuskan pada hal-

hal yang penting untuk dicari tema dan polanya yang saling terhubung antara 

satu dengan lain serta membuang yang tidak perlu.  

Berdasarkan hal tersebut data yang telah direduksi akan mencerminkan 

data yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari data yang yang diperlukan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dari kepala perpustakaan, pustakawan dan 

mahasiswa (pemustaka) di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal strategi pengelola pustaka 

dalam meningkatkan minat baca ini dicari yang mana masuk dalam kategori 

mekanisme atau strategi, mana data yang masuk dalam kategori kendala serta 



 

 

mana data yang masuk dalam kategori upaya yang dilakukan dalam megatasi 

kendala. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data ini merupakan tahap selanjutnya setelah data di reduksi, 

dipilih mana yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang dilakukan 

peneliti, maka tahap selanjutnya datanya disajikan atau di display dalam 

bentuk teks naratif. Melalui penyajian data ini nanti data akan terkelompok, 

tersusun sesuai dengan keterkaitan pola hubungan, sehingga semakin mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Penyajian data ini bisa jadi dalam bentuk bagan, atau bentuk point-point 

penting dalam pembahasan yang diperoleh dari kepala perpustakaan, 

pustakawan dan mahasiswa (pemustaka) di Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat terkait dengan hal strategi 

pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca.  

Penyajian data tersebut bisa dijabarkan dalam bentuk data dekriptif 

untuk mempermudah pembaca memahami apa yang telah dibuat secara 

praktis. Setelah data tersebut terjabar dalam bentuk kata dekskriptif akan 

lebih mudah melihat titik temu masalah dari penelitian dan korelasinya antara 

strategi, kendala maupun upaya yang dilakukan pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca. 

c. Verifikasi Data 

Tahap selanjutnya yakni memverifikasi data yang telah direduksi dan 

disajikan agar bisa dilakukan verifikasi data serta penarikan kesimpulan. 

Harapan seorang peneliti adalah hasil dari verifikasi data tersebut merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang dimaksud 

bisa berupa deskripsi atau gambaran sebuah objek yang awalnya masih 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  

Kejelasan masalah yang diteliti tersebut dapat berupa hubungan sebab 

akibat, hasil dari wawancara yang mendalam maupun hipotesis dari data yang 

diperoleh di lapangan. 



 

 

Verifikasi data yang dilakukan peneliti adalah berupa penggunaan 

bahasa yang tepat sesuai dengan hasil dari proses display data, kemudian 

melakukan peninjauan di lapangan secara langsung maupun membandingkan 

dengan catata-catatan dokumen yang tersedia saat melakukan penelitian. Data 

yang telah diverifikasi dan di analisis menggunakan pendekatan di atas untuk 

menjawab tujuan dari penelitian dilakukan. 

 

G.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Selaian verifikasi data, pemeriksaan keabsahan data juga diperlukan 

untuk menelaah hasil yang diperoleh benar-benar valid dan bisa dijadikan 

sumber informasi yang relevan. Teknik ini dilakukan dengan cara 

menggabungkan dari berbagai teknik yang digunakan peneliti saat 

mengumpulkan data serta menelaah dari berbagai sumber data yang ada. 

Dengan kata lain pemeriksaan keabsahan data ini sangat diperlukan untuk 

menjaga kredebilitas data. 

Pengecekan keredebilitas data ini biasanya dilakukan peneliti dan 

disebut dengan istilah triangulasi data yakni mengumpulkan data dari berbagai 

sumber. Yang dimaksud dengan sumber yang berbeda di sini yakni teknik yang 

sama digunakan namun sumber informannya berbeda. Seperti membandingkan 

pendapat mahasiswa dengan pendapat staft pustakawan yang ada di Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat, karena 

biasanya persfektif seseorang itu berbeda terhadap satu kegiatan atau satu 

proses yang dilakukan. 

Selain itu pengecekan keabsahan datanya juga bisa dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan langsung yang 

dilakukan peneliti saat berada di lapangan atau membandingkannya dengan 

dokumentasi yang dimiliki. 

  



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

H. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

Sejarah terbentuknya perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

tidak dapat dipisahkan dari instansi induknya, yaitu STAI An-Nadwah Kuala 

Tungkal yang didirikan pada tanggal 1 Juni 198437 melalui rakeder MUI yang 

menunjuk 9 orang tokoh masyarakat sebagai pendidik No.06/MUI.TJ/1984 yang 

berafiliasi dengan IAIN STS Jambi (UIN Jambi) pada saat itu bernama Fakultas 

Ushuluddin. Kemudian pada tahun 1986 berada dibawah kopertais Wil. II 

Padang dengan status terdaftar, dan pada tahun 1987 berubah nama menjadi 

Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin An-Nadwah Kuala Tungkal dengan jurusan 

Dakwah.  

Pada tahun 1989 dengan status terdaftar SK. Mentri Agama RI. No.58 

tahun 1989 dengan program strata satu, dan diperpanjang pada tahun 1996 

berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal melalui SK. Menteri Agama RI. No.171 dengan Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas dan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah. Dan pada tahun 2011 telah terakreditasi dengan Nomor : 

038/BAN-PT/Ak-XIII/SI/I/2011 untuk Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam dan Nomor : 002/BAN-PT/Ak-XIV/SI//V/2011 untuk Jurusan PAI. 

 

2. Visi dan Misi Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

a. Visi 

Mengembangkan Perpustakaan An-Nadwah Kuala Tungkal sebagai 

Perpustakaan yang menjadi pusat sumber belajar dan menjembatani serta 

mempublikasi seluruh aktifitas dan kreatifitas Civitas Akademika STAI An-

Nadwah Kuala Tungkal. 38 

                                                 
37 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 

38 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 



 

 

b. Misi 

Pencapaian suatu program yang ada di instansi atau lembaga 

biasanya tertuang dalam Visi dan Misi, terkait dengan misi dari Perpustakaan 

An-Nadwah Kuala Tungkal, yang sebagai berikut: 39 

1) Menambah sumber-sumber belajar yang terkenal dan unggul dalam bidang 

keislaman dan keilmuan agar bisa lebih berkembang. 

2) Akses terhadap sumber-sumber penelitian yang memiliki subtantif dan 

visoner dalam bidang keislaman dan keilmuan yang juga memiliki basis 

teknologi dan informasi harus meningkat. 

3) Kualitas pemberian layanan yang maksimal seiring dengan perkembangan 

IPTEK ada peningkatan yang signifikan. 

4) Perkuat hubungan bilateral dan kerjasama dengan lembaga terkait untuk 

meningkatkan akses ke sumber-sumber informasi yang valid dan relevan. 
 

3. Struktur Organisasi Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

Kepengurusan dalam perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

merupakan sarana untuk melihat alur keputusan yang dibuat oleh pimpinan 

terkait dengan civitas akademika yang ada di kampus. Terkait struktur organisasi 

dapat dilihat pada bagan berikut: 

Gambar 4.1.  

Struktur Organisasi An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 202140 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
39 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 
40 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 
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4. Tata Tertib dan Peraturan Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala 

Tungkal 

a. Tata Tertib 

1) Berpakaian sopan, bersih, rapi, tidak berjaket, dan sejenisnya, tidak 

bersendal dan tidak memakai topi. 

2) Menjaga kebersihan, ketertiban, dan ketenangan selama di ruang 

perpustakaan. 

3) Menggunakan seluruh peralatan perpustakaan sesuai dengan 

peruntukannya, tidak untuk kepentingan di luar ketentuan yang ada. 

4) Meninggalkan tas dan jaket ditempat penitipan barang. Sedangkan barang-

barang seperti laptop, dompet, handphone, uang, perhiasan dan sejenisnya 

harap dibawa dan dijaga sendiri. Kehilangan barang di perpustakaan bukan 

menjadi tanggung jawab perpustakaan. 

5) Menunjukkan bukti identitas yang masih berlaku ketika menggunakan 

seluruh fasilitas di perpustakaan 

6) Mematikan atau tidak mendengar alat komunikasi yang dibawa. 41 

b. Peraturan 

1) Tidak melayani mahasiswa yang memakai pakaian  

a) Pria  : baju dinas instansi/lembaga lain, kaos oblong, celana 

levis/jeans dan sejenisnya, kalung, gelang, anting-anting, 

berambut gondrong, memakai sandal. 

b) Wanita : baju dinas instansi/lembaga lain, celana kulot/levis, pensil.  

2) Setiap tanggal merah perpustakaan libur 

3) Mahasiswa hanya bisa meminjam buku sebanyak 3 judul 

4) Masa peminjaman 7 hari (termasuk hari libur) 

5) Perpanjang masa peminjaman 7 hari (termasuk hari libur) 

6) Apabila masa peminjaman melebihi batas waktu yang ditentukan dan 

tidak diperpanjang maka akan dikenakan sanksi/denda sebesar Rp.500/ 

hari. 42 

                                                 
41 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 
42 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 



 

 

5. Klasifikasi Koleksi Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

Klasifikasi koleksi Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal saat 

ini menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) sedangkan untuk 

laporan Pengalaman Praktek Lapangan (PPL), Kuliah Kerja Nyata (KKN), 

Skripsi, Tesis menggunakan klasifikasi mandiri sebagai berikut : 

Klasifikasi koleksi buku perpustakaan STAI An-Nadwah 

000  Karya Umum 

100 Filsafat 

200 Agama 

300 Ilmu Sosial 

400 Bahasa 

500 Ilmu Murni 

600 Ilmu Terapan 

700 Seni/Olahraga 

800 Kesusastraan 

900 Sejarah, Geografi43 

 

6. Fasilitas Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

a. Hostpot Area 

Ada 3 (tiga) hostpot yang dapat diakses di perpustakaan STAI An-

Nadwah Kuala Tungkal, yakni hostpot dengan identitas STAI AN-

NADWAH WIFI, STAI AN-NADWAH KTL, LAB.KOMP.44 Cara 

mengakses hostpot tersebut yakni dengan memasukkan kode password 

masing-masing hostpot. 

b. Komputer + Internet Online 

Komputer + Internet Online adalah komputer yang disediakan untuk 

mahasiswa yang ingin mengakses internet dan melakukan tugas-tugas 

kemahasiswaan, jumlah komputer online ini adalah 10 unit. 

 

                                                 
43 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 
44 Dokumentasi STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Tahun 2021 



 

 

c. Aplikasi Inlis Lite 

Inlislite Lite merupakan perangkat lunak (software) aplikasi otomasi 

perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia (Perpusnas) sejak tahun 2011.45 Penamaan INLIS diambil 

dari kata Integrated Library System, nama dari perangkat lunak manajemen 

informasi perpustakaan terintegrasi yang dibangun sejak tahun 2003 untuk 

keperluan kegiatan rutin pengelolaan informasi perpustakaan di internal 

Perpusnas. 

d. Foto Copy 

Pengunjung dapat memfotocopy koleksi sesuai dengan ketentuan dan 

jumlah terbatas. 

e. Tempat Penitipan Barang 

Yakni tempat penitipan barang sederhana sebagai tempat untuk 

meninggalkan tas dan jaket yang dibawa pengunjung/ pemustaka. 

f. TV Kabel  

TV Kabel yakni televisi yang tersambut dengan jaringan televisi lokal 

dengan sistem antena sederhana. TV Kabel sebagai media informasi TV 

Lokal dan dapat pula diperuntukkan untuk memutar koleksi dengan bantuan 

DVD, Komputer, Laptop, Flashdisk. 

g. DVD 

DVD adalah alat pemutar Disc yang DVD/VCD. Yakni media untuk 

menampilkan audio visual. 

h. Layar Proyektor 

Yakni layar yang dapat menampilkan gambar dalam ukuran yang cukup 

besar dengan bantuan komputer, DVD, Flashdisk dan Laptop. 

 

7. Layanan Perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal 

a. Layanan Pembuatan Kartu Tanda Anggota 

Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan diatur sebagai berikut : 

1) Mengisi buku tamu 
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2) Mengisi biodata anggota perpustakaan 

3) Pas Photo 3x4 sebanyak 2 lembar (baju almamater) 

4) Membayar uang administrasi Rp. 15000,-/kartu 

5) Batas maksimal peminjaman buku selama 7 hari (1 minggu) 

6) Perpanjang masa peminjaman buku selama 7 hari 

7) Batas jumlah buku yang boleh di pinjamkan 3 (tiga)  buku. 46 

b. Kerjasama Perpustakaan 

Saat ini perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal telah 

melakukan kerja sama dengan : 

1) Perpustakaan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

2) Perpustakaan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 

3) Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Masing-masing kerjasama tersebut dengan tujuan untuk 

menguntungkan kedua belah pihak terutama dalam pengembangan 

perpustakaan. 

c. Layanan Multimedia 

1) Computer dengan CD/DVD room, headset/speaker aktif. 

2) DVD Player 

3) LCD TV47 

d. Layanan Serial 

Layanan serial atau layanan koleksi terbitan berseri merupakan layanan 

yang menyediakan koleksi berupa koleksi terbitan secara berkala, baik jurnal 

ilmu maupun majalah populer. 

1) Jurnal Tercetak 

a) Istinbath 

b) Kontekstualita 

c) Media Akademika 

d) Tadabbur 
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2) Majalah 

a) Majalah Assunnah 

b) Suara muhammadiah 

3) Surat Kabar 

a) Radar Tanjab 

b) Jambi Independent (Jambi) 

c) Republika (Nasional) 

e. Layanan Referensi 

Layanan Referensi merupakan koleksi yang hanya dapat dibaca di 

tempat atau di foto copy di perpustakaan STAI An-Nadwah Kuala Tungkal. 

Jenis Koleksi Referensi sebagai berikut : 

1) Ensiklopedi dan Kamus 

2) Tafsir Al-Qur’an 

3) Tafsir Al-Hadits 

f. Sumber Koleksi Tugas Akhir, meliputi : 

1) Skripsi 

2) Laporan Penelitian 

3) Laporan Kuliah Kerja Nyata 

4) Laporan Praktek Pengalaman Lapangan dan Profesi. 

g. Layanan Sirkulasi 

Layanan Sirkulasi merupakan layanan peminjaman dan pengembalian 

koleksi serta informasi katalog buku perpustakaan. 

1) Jenis Layanan 

a) Layanan Peminjaman dengan sistem data perpustakaan 

b) Layanan Pengembalian dengan sistem data perpustakaan 

c) Layanan penelurusan koleksi buku dengan komputer katalog 

2) Ketentuan Peminjaman 

a) Anggota perpustakaan 

b) Membawa dan menunjukkan kartu anggota saat meminjam buku 

c) Peminjaman buku maksimal 3 exemplar 

d) Peminjaman buku selama 7 hari 



 

 

e) Menandatangani buku peminjaman 

f) Keterlambatan pengembalian didenda Rp. 500,-/buku 

g) Hilang atau rusak, harus diganti. 48 

3) Prosedur pengembalian  

a) Menandatangani buku pengembalian 

b) Menyerahkan buku yang telah dikembalikan ke petugas perpustakaan. 

c) Petugas perpustakaan mengembalikan kartu anggota perpustakaan. 

d) Menyelesaikan proses dengan perpustakaan, apabila ada. 

h. Layanan Bebas Pustaka 

Bebas Pustaka diperlukan bagi mahasiswa yang akan melakukan cuti 

atau wisuda. Prosedur pengurusan bebas pustaka adalah sebagai berikut : 

1) Mengecek status tanggungan/pinjaman koleksi ke bagian sirkulasi untuk 

mendapatkan keterangan bebas tanggungan atau pinjaman. 

2) Menyerahkan keterangan bebas tanggungan/pinjaman ke bagian tata usata 

perpustakaan. 

3) Menyerahkan satu exemplar skripsi dan soft copy dalam bentuk CD. 49 

 

I. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Strategi Pengelola Pustaka Dalam Meningkatkan Minat Baca di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat 

Minat baca harus dipupuk dan dibina sejak masih dini sebab minat baca 

tidak mungkin lahir begitu saja pada diri seseorang. Ketika seseorang sudah 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi, perpustakaan perguruan tinggi 

memeiliki peran yang sangat strategis dalam menyediakan fasilitas untuk 

meningkatkan minat baca. Seseorang tidak degan serta merta memiliki minat 

atau kegemaran dalam membaca. Minat baca perlu dibentuk sejak dini agar bisa 

tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang. Dalam rangka memfungsikan 

suatu perpustakaan sebagai sumber belajar, seorang pustakawan atau pengelola 
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perpustakaan salah satu tugasnya yaitu menumbuhkan rasa senang atau 

ketertarikan untuk membaca bagi para mahasiswa. Karena jika sudah muncul 

rasa senang membaca pada diri mahasiswa, tentu mahasiswa akan rajin 

membaca dan bisa memanfaatkan perpustakaan yang ada di perguruan tinggi 

dengan maksimal. Hal tersebut senada dengan wawancara penulis bersama salah 

seorang mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan bernama Anik Astika 

berikut ini: 

“Bagi kita mahasiswa ini sebenarnya tidak terlalu sulit untuk 

membuat ramai perpustakaan ini, jika fasilitas wifi gratis disediakan, 

tentu akan mudah menarik minat mahasiswa untuk datang 

keperpustakaan, karena rata-rata mahasiswa mencari tugas mau mencari 

yang praktis yakni melalui internet, jika akses internetnya kencang, 

pastinya mahasiswa akan senang datang kesini.”50 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi penulis dilapangan berikut: 

“Penulis melihat ada memang ada password wifi, namun setelah 

dicoba ternyata memang sudah tidak bisa diakses lagi, dan ketika ditanya 

dengan mahasiswa yang berkunjung tidak ada lagi wifi gratis yang 

disediakan perpustakaan di kampus ini.”51 

 

Dalam mendukung gemar membaca dan meningkatkan literasi 

informasi, perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting. Salah satu 

fungsi perpustakaan perguruan tinggi dalam mendukung tercapainya suatu 

tujuan yaitu perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat pendidikan 

dan pusat informasi. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, maka perpustakaan 

perguruan tinggi perlu mengelola, menghimpun, serta menyajikan bahan pustaka 

sebagai sumber informasi agar bisa digunakan oleh pemustaka secara maksimal 

sehingga bisa memperluas cakrawala pandang perpustakaan. Oleh karena itu 

agar seluruh sumber daya yang berada di perpustakaan bisa dimanfaatkan secara 

optimal, maka diperlukan suatu strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan 

minat baca. 

Dalam meningkatkan minat baca, tentunya terlebih dahulu pengelola 

perpustakaan harus meningkatkan minat kunjung ke perpustakaan. Perpustakaan 
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perguruan tinggi tidaklah cukup dengan menyediakan jasa informasi, apabila 

akan meningkatkan minat kunjung ke perpustakaan. Akan tetapi pustakawan di 

perpustakaan perguruan tinggi juga harus bisa mengelola bagaimana agar 

informasi tersebut bisa diserap, disebarluaskan serta digunakan secara efektif 

oleh seluruh mahasiswa, dosen, dan civitas akademika sebagai pengguna 

informasi atau pemustaka di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi. 

Diperlukan suatu strategi, kiat atau cara dalam hal menarik minat kunjung 

pemustaka agar lebih sering berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan 

keberadaan koleksi yang tersedia untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

Tugas seorang tenaga pengelola perpustakaan perguruan tinggi bukan 

hanya sekedar melayani peminjaman buku, menyusun buku, serta mengatur 

buku-buku yang ada di perpustakaan. Akan tetapi yang lebih penting lagi yaitu 

tentang bagaimana usaha yang sudah dilakukan seorang pustakawan untuk 

meningkatkan minat baca pemustaka. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh 

seorang pustakawan dalam upaya meningkatkan minat baca, seperti 

meningkatkan keadaan fisik perpustakaan yaitu menyangkut gedung, tata ruang 

serta layanan yang baik. Gedung perpustakaan yang baik tentu merupakan 

harapan dari seluruh pemustaka. Letak gedung perpustakaannya pun perlu untuk 

diperhatikan juga. Tata ruang perpustakaan juga perlu disusun sedemikian rupa 

agar pemustaka merasa nyaman di dalam perpustakaan. Setelah gedung beserta 

tata kelola ruangannya tersusun dengan baik, maka upaya selanjutnya yang perlu 

dilakukan oleh pustakawan adalah memberikan pelayanan yang baik agar 

pemustaka merasa tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. Pelayanan yang 

baik tersebut mencakup tata tertib, sikap pustakawan, serta fasilitas yang tersedia 

di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. 

Selain itu, salah satu tugas pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat untuk 

menumbuhkan rasa senang membaca juga dalam rangka memfungsikan 

perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Apabila seorang pemustaka sudah 



 

 

memiliki rasa ketertarikan dalam membaca tentunya akan lebih banyak 

memanfaatkan perpustakaan perguruan tinggi dengan semaksimal mungkin. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis bersama salah satu petugas 

perpustakaan yang bernama Abdul Rasid berikut: 

“Fasilitas tersedianya buku referensi yang lengkap sebenarnya 

adalah hal yang paling mutlak dimiliki oleh perpustakaan, jika ingin 

meningkatkan minat baca mahasiswa, hal ini karena minat baca 

mahasiswa itu rata-rata tidak muncul dengan sendirinya, namun karena 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen saat dilakukannya 

perkuliahan di kelas.” 52 

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah seorang 

mahasiswi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bernama Dewi Susanti 

berikut: 

“Referensi yang ada diperpustakaan sangat kami butuhkan, dan 

jika itu tidak tersedia, akan membuat kami agak sulit mencari lagi ke 

perpustakaan lain yang ada menyediakan buku yang ingin kami cari, 

biasanya tugas dari dosen di kelas adalah terkait materi kuliah yang 

diajarkan dan seharusnya memang ada referensinya di perpustakaan di 

kampus ini.”53 

 

Di dalam seluruh rangkaian aktivitas perpustakaan harus terdapat suatu 

proses atau aktivitas komunikasi. Kegiatan komunikasi yang terjadi di suatu 

perpustakaan dapat terlihat dari ada tidaknya kontak atau hubungan, baik kontak 

yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung, yang terjalin antara pihak 

pengelola perpustakaan atau pustakawan dan mahasiswa yang merupakan pihak 

pengguna perpustakaan, mengenai ada tidaknya pesan yang tersampaikan dan 

bisa diterima serta efek yang terjadi sebagai akibat telah diterimanya pesan 

melalui komunikasi yang disampaikan tersebut. 

“Berdasarkan hasil observasi penulis salah satu penyambung 

komunikasi apa yang diinginkan pihak perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca mahasiswa adalah berupa pemberian informasi 

untuk mempermudah mahasiswa dalam mencari referensi di 

perpustakaan, contohnya ketika mahasiswa bertanya kepada pustakawan, 

langsung diarahkan ke rak materi yang ingin dicari mahasiswa.”54 
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Pihak pengelola suatu perpustakaan seharusnya melakukan strategi 

komunikasi misalnya dengan memberikan pelayanan dan menyampaikan 

informasi kepada para pengguna perpustakaan yang melibatkan banyak aspek 

terutama mahasiswa. Faktor penentu yang sangat menentukan keberhasilan 

suatu perpustakaan adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada 

di perpustakaan yaitu pustakawan. Memberikan pelayanan dan menyampaikan 

informasi kepada pemustaka adalah salah satu strategi komunikasi dalam 

perpustakaan agar menarik minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Terdapat beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh tenaga pengelola 

perpustakaan dalam meningkatkan rasa ketertarikan dalam membaca. Dengan 

demikian seorang pustakawan harus menerapkan strategi yang tepat dalam 

meningkatkan minat baca. Adapun strategi yang telah diterapkan di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat antara lain: 

a. Pembinaan dan pengembangan minat baca 

Pembinaan minat baca adalah salah satu usaha yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menumbuhkan minat baca serta kebiasaan membaca dengan 

cara memperbanyak serta menginformasikan secara merata jenis-jenis bacaan 

yang bisa menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca. Selain itu juga 

dengan mendorong pemustaka agar mendapatkan koleksi yang ada. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis bersama salah satu petugas 

perpustakaan yang bernama Abdul Rasid berikut ini: 

“Pembinaan yang dilakukan selama ini untuk minat baca 

mahasiswa hanya berupa kerjasama dengan pihak dosen yang ada 

dikampus terkait dengan agar mahasiswa rajin datang keperpustakaan 

untuk mencari referensi terkait dengan mata kuliah yang diberikan 

saat proses pembelajaran secara daring maupun secara online nya 

dilakukan, untuk masalah referensi yang terkait repository 

perpustakaan yang ada di kampus ini memang belum sempurna, 

namun kami sudah berupaya untuk upload referensi yang dibutuhkan 

mahasiswa dalam mencari data tentang materi yang diberikan oleh 

dosen.” 55 
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah seorang 

mahasiswi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bernama Dewi 

Susanti berikut: 

“Kami sering diberi arahan oleh dosen untuk rajin datang ke 

perpustakaan mencari referensi tambahan dari mata kuliah yang 

diajarkan oleh dosen, mungkin itu tujuannya agar kami jangan hanya 

berfikiran hanya sebatas apa yang dikatakan oleh dosen di kelas saja, 

tapi ada pengetahun lain yang diperoleh dari buku sebagai bahan 

perbandingan.”56 

 

Meningkatkan minat baca adalah suatu proses berkelanjutan yang 

bertujuan untuk membantu individu agar minat bacanya bisa tumbuh dan 

lebih meningkat lagi. Dengan demikian, tujuan utama dari kegiatan 

pembinaan minat baca adalah mengembangkan minat serta selera dalam 

membaca, terampil dalam memilih dan menggunakan buku, mampu menilai 

materi bacaan serta mempunyai kebiasaan efektif dalam membaca informasi 

serta mempunya kegemaran membaca. 

b. Memperkenalkan buku-buku 

Tenaga pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat pada cara ini memperkenalkan 

koleksi bahan bacaan yang tersedia di perpustakaan perguruan tinggi. 

Memperkenalkan buku-buku ini bisa dilakukan dengan cara bekerja sama 

dengan dosen mata kuliah. Usaha yang bisa dilakukan pustakawan untuk 

memunculkan rasa ketertarikan dalam membaca yaitu dengan 

memperkenalkan buku-buku yang tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. Salah satu 

caranya yaitu perpustakaan mengadakan display atau pameran buku-buku. 

Display yaitu dilakukan dengan mengatur atau menyusun buku-buku secara 

khusus yang lebih mencolok dan menarik minat pemustaka, dan biasanya 

buku-buku baru yang di display. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
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penulis bersama salah seorang mahasiswi yang berkunjung ke perpustakaan 

bernama Anik Astika berikut: 

“Koleksi perpustakaan yang kurang juga merupakan salah satu 

penghambat dari minat baca kami sebagai mahasiswa, dosen juga 

terkadang memberikan tugas pada kami mahasiswa, sehingga kami 

harus mencari referensi terkait materi tersebut diperpustakaan, 

kemudian juga kami sering duduk ikut dengan kawan ke 

perpustakaan, kalau dulu ada wifi di perpustakaan sehingga agak 

asyik juga ada disini, karena ada wifi gratis, tapi sekarang sepertinya 

sudah dikunci atau mungkin diubah passwordnya oleh petugas 

disini.”57 

 

Faktor penting bagi perpustakaan agar mutu layanan dapat dikatakan 

baik, apabila dalam memberikan layanan menggunakan komunikasi yang 

baik serta memuaskan pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Apabila 

tenaga pengelola perpustakaan bersedia untuk memberikan pelayanan kepada 

pemustaka dengan senang hati. Komunikasi tenaga pengelola perpustakaan 

di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat selama ini telah membantu pemustaka dalam mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dengan cara mengarahkan pencarian informasi yang efisien, 

efektif, tepat sasaran dan tepat waktu. 

Pemustaka di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat cenderung masih merasa enggan untuk 

berkunjung ke perpustakaan dan mereka datang ke perpustakaan hanya pada 

waktu-waktu tertentu saja. Perpustakaan perguruan tinggi hanya akan terlihat 

ramai yang berkunjung apabila para mahasiswa memperoleh tugas dari dosen 

untuk menyelesaikan soal, membuat laporan atau menjelang ujian semester. 

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara penulis bersama salah seorang 

pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bernama Nikmatul Fualah 

berikut: 

“Terkait dengan pelayanan petugas memperkenalkan buku-

buku cukup baik dari petugas yang ada di perpustakaan ini, contoh 

ketika kami datang mencari buku terkait materi kuliah yang ingin 

kami carai, petugas langsung mengarahkan ke rak buku sesuai dengan 
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materi yang ingin kami cari. Inti nya kami ke perpustakaan ya ketika 

ada tugas yang diberikan dosen barulah kami ke perpustakaan, kalau 

minat baca secara rutin sekali, kayaknya saya belum termasuklah. 58 

 

Cara memperkenalkan materi yang ingin dicari oleh pemustaka ketika 

datang ke perpustakaan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat dilakukan oleh petugas 

pemustaka cukup baik, namun ada beberapa referensi yang ketika dicari oleh 

pemustaka yang belum lengkap, sehingga membuat pemustaka belum merasa 

terpenuhi oleh perpustakaan ini. Kebiasaan mahasiswa yang datang ke 

perpustakaan hanya saat mendapatkan tugas dari dosen ini yang harus 

diperbaiki oleh diri mahasiswa itu sendiri. Apabila seorang mahasiswa sudah 

memiliki kebiasaan membaca buku di perpustakaan perguruan tinggi, maka 

di rumah pun tentu besar pula minat membaca mereka. 

c. Dosen memberikan tugas presentasi dengan referensi yang diambil dari 

perpustakaan yang ada di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam memanfaatkan perpustakaan 

adalah menjadikan perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat sebagai alat bantu dalam proses 

perkuliahan. Keberadaan perpustakaan bagi dosen dan mahasiswa dapat 

membantu proses perkuliahan. Perpustakaan dapat membantu dosen dalam 

menyampaikan informasi tentang materi yang akan disampaikan kepada 

mahasiswa. Dengan demikian, keberadaan perpustakaan di dalam sebuah 

perguruan tinggi dapat membantu dosen melakukan kegiatan perkuliahan 

secara efektif dan efisien. 

Kerjasama dengan dosen untuk membuat tugas presentasi kelompok 

maupun individu terkait mata kuliah yang diberikan adalah salah satu strategi 

yang bisa dilakukan untuk menumbuhkan minat baca. Hal ini karena erat 

kaitannya dengan semakin intens nya pemustaka datang ke perpustakaan. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah seorang 
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mahasiswi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bernama Dewi 

Susanti berikut: 

“Kami datang ke perpustakaan ini ketika ada tugas saja dari 

dosen, kalau gak ada tugas ya terkadang ikut dengan kawan saja untuk 

duduk dan baca-baca buku yang ada diperpustakaan ini, hanya 

memang koleksi yang ada di sini masih kuranglah kami anggap sesuai 

dengan apa yang ingin dicari oleh mahasiswa ketika diberikan tugas 

kuliah oleh dosen, sehingga kami juga bisa mencari tugas tersebut di 

internet atau google alternatif kedua nya.”59 

 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat diharapkan bisa membantu dosen dalam 

menyampaikan berbagai pesan pengajaran termasuk di dalamnya ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan mata kuliah yang diajarkan oleh setiap 

dosen. Hal ini karena perpustakaan mempunyai kekuatan positif dan sinergi 

yang bisa mengubah sikap serta perilaku mereka ke arah perubahan yang 

lebih kreatif dan dinamis. Oleh karena itu, peran dari perpustakaan tersebut 

sangat diperlukan dalam proses pengajaran dimana dalam perkembangannya 

sekarang ini perpustakaan sangat diperlukan oleh dosen dalam sistem 

pengajaran bukan hanya dipandang sekedar alat bantu tetapi juga merupakan 

bagian yang penting di dalam sistem pendidikan. 

Meningkatkan segala sesuatu yang terdapat di perpustakaan Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

adalah salah satu cara yang paling efektif dalam mendorong pemustaka agar 

rajin berkunjung ke perpustakaan dan untuk meminjam buku di perpustakaan 

sesuai dengan kebutuhan informasi dari pemustaka tersebut. Oleh sebab itu 

dibutuhkan kerja sama yang baik antara dosen dengan pustakawan. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis bersama salah seorang 

petugas perpustakaan bernama Agus Khoirudin berikut: 

“Kami mencoba untuk menarik minat baca melalui sosialisasi 

kepada mahasiswa kerjasama dengan dosen saat memberikan mata 

kuliah di kelas. Sosialisasi ini berupa pengenalan oleh dosen ketika 

memberikan tugas mata kuliah pada mahasiswa dan ketika mahasiswa 

datang ke perpustakaan untuk mencari buku, kami mencoba 
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memberikan pelayanan berupa mengarahkan mahasiswa untuk 

mencari buku yang berkaitan dengan materi yang mereka cari ke rak 

buku yang tepat agar langsung bertemu dengan buku yang dicari 

sesuai keinginan.” 60 

 

d. Penambahan koleksi buku yang ada 

Menambah jumlah koleksi buku yang tersedia di perpustakaan 

merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan pihak perpustakaan untuk 

meningkatkan minat baca. Menyediakan koleksi buku atau bahan bacaan 

sesuai dengan yang dicari pemustaka merupakan salah satu trik untuk 

menarik minat pemustaka berkunjung dan membaca buku di perpustakaan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis bersama salah seorang 

petugas perpustakaan bernama Agus Khoirudin berikut: 

“Kalau ditanya dengan strategi perpustakaan untuk menarik 

minat baca pemustaka, salah satunya yang terpenting sepertinya 

adalah berupa penambahan koleksi buku yang dicari mahasiswa 

ketika ada tugas dari dosen mereka saat belajar di ruang kuliah. Selain 

itu juga kami juga menambah koleksi buku-buku kitab kuning seperti 

shohih bukhori, shohih muslim dan kitab-kitab lain yang mungkin 

tidak ditemukan diperpustakaan lain. Selain itu kami juga meminta 

dari bagain fakultas untuk menerapkan mahasiswa yang telah lulus 

sidang skripsi salah satu syarat daftar wisuda nya adalah menyerahkan 

3 buku untuk diwakafkan ke perpustakaan. Hal ini juga merupakan 

trik kami untuk membantu koleksi yang ada diperpustakaan.61 

 

Hal di atas juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh mahasiswi 

pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bernama Anik Astika berikut: 

“Jujur saja sebenarnya jika koleksi buku atau bahan bacaan 

yang tersedia di perpustakaan ini sudah lengkap, tentu kami akan rajin 

datang kesini untuk mencari referensi sebagai bahan pendukung 

ketika ada tugas yang diberikan dosen saat kuliah di kelas. Daripada 

mencari referensi dari internet tentukan lebih baik menggunakan 

referensi buku yang tersedia di perpustakaan. Buku-buku yang 

berkaitan dengan materi kuliah inilah yang kami harapkan sebagai 

pemustaka yang datang kesini.” 62 
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Melihat strategi komunikasi perpustakaan Sekolah Tinggi Agama 

Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat adalah pustakawan 

terus berusaha untuk memberikan pelayanan yang efektif dan efisien, 

menyediakan sarana juga fasilitas yang memadai serta mendukung dan 

menambah koleksi bahan pustaka yang lebih bervariasi sesuai dengan 

informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

 

2. Kendala yang Dihadapi Pengelola Pustaka Dalam Meningkatkan Minat 

Baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat 

Dalam melaksanakan kegiatan perpustakaan, pengelola Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

masih menemui berbagai macam kendala khususnya dalam meningkatkan minat 

baca di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung 

Jabung Barat, kendala yang dihadapi antara lain: 

a. Kurangnya Penyediaan Dana 

Anggaran dana merupakan suatu komponen yang paling penting 

dalam mengelola suatu perpustakaan. Tanpa tersedianya anggaran yang 

memadai maka perpustakaan tidak mungkin bisa dikelola dengan baik 

walaupun sistemnya bagus dan pustakawannya mumpuni. Anggaran dana 

merupakan permasalahan yang sampai sekarang ini selalu dijadikan alasan 

ketika suatu perpustakaan tidak dapat berkembang, termasuk pula 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Tanpa tersedia anggaran dana yang lebih akan sangat 

sulit bagi Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat untuk mengelola perpustakaan agar lebih 

berkembang, seperti untuk pengadaan koleksi pustaka, pengolahan, 

pemeliharaan serta pengadaan perlengkapan lainnya. Dana yang dipakai 



 

 

untuk pengelolaan bahan perpustakaan masih kurang dengan jumlah yang 

dibutuhkan. Berhubungan dengan hal ini, penulis mewawancarai petugas 

perpustakaan bernama Agus Khoirudin berikut: 

“Alokasi dana yang disediakan untuk pengembangan 

perpustakaan ini memang terbatas setiap tahunnya, oleh karena itu 

kami mencoba untuk mencari donator luar dan pihak akademik untuk 

mencari cara agar bisa menambah koleksi maupun sarana yang ada di 

perpustakaan ini, sarana yang sudah kami upayakan ada sampai saat 

ini berupa: komputer khusus mencari referensi yang berkaitan dengan 

materi kuliah yang ingin dicari, sumber internet gratis melalui wifi dan 

penambahan koleksi buku yang ada.63  

 

Hal ini juga seirama dengan  apa yang dijelaskan oleh petugas 

perpustakaan bernama Abdul Rasid berikut: 

“Terkait dengan kurangnya dana memang merupakan kendala 

dalam pengembangan peprustakaan yang ada dikampus ini, namun 

kami beurpaya meminimalisir hal tersebut. Dana yang dialokasikan 

memang terbatas dan tidak bisa memenuhi semua kebutuhan sarana 

dan prasarana penunjang yang bisa membuat mahasiswa merasa 

nyaman dan tertarik untuk datang keperpustakaan ini, hal ini karena 

memang ada keterbatasan alokasi dana dari akademik maupun dari 

yayasan untuk pengembangan perpustakaan setiap tahunnya.” 64 

 

Pengadaan anggaran memang merupakan hal penting dalam 

pengembangan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca mahasiswa 

dalam mencari informasi terkait materi kuliah ataupun mengenai pengetahun 

lain yang mereka butuhkan untuk menambah khazanah keilmuan mereka. 

b. Kurangnya Tenaga Pengelola/Pustakawan 

Pustakawan atau tenaga pengelola perpustakaan merupakan salah satu 

faktor yang ikut menentukan keberhasilan suatu perpustakaan. Pustakawan 

harus mampu memberikan pelayanan dan menyampaikan informasi kepada 

pemustaka. Hal tersebut termasuk dalam salah satu bentuk strategi 

komunikasi yang ada di perpustakaan. Apabila seorang pustakawan 

memberikan pelayanan yang baik tentu akan berakibat pada meningkatnya 

minat baca. Pelayanan yang dimaksud disini misalnya pustakawan 
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menunjukkan sikap yang ramah, memiliki pengetahuan yang luas serta 

memahami setiap informasi dari jenis-jenis pustaka. Pelayanan yang 

diberikan oleh seorang pustakawan bisa dikatakan baik apabila yang 

ditargetkan dari sasaran pelayanan telah tercapai yaitu target meningkatkan 

minat baca. 

Kualitas tenaga pustakawan juga perlu ditingkatkan untuk lebih 

memberikan pelayanan kepada pemustaka yang datang ke perpustakaan. 

Kompetensi pustakawan dalam menghadapi era abad 21 ini tidak hanya harus 

pandai melayani tapi juga harusnya memiliki kemampuan keterampilan di 

bidang perpustakaan, kemampuan di bidang komunikasi dan interaksinya 

serta harus mempunyai pemahaman dunia digital agar bisa mengimbangi 

kemauan dari para pemustaka yang sekarang ingin serba praktis namun tetap 

mengedepankan keilmuan yang punya integritas tinggi. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara penulis dengan Bapak Abdul Rasid berikut: 

“Kurangnya kompetensi dari tenaga pustakawan secara 

keilmuan dan keterampilan memang hal yang tak bisa dipungkiri, 

karena kami disini tidak semua nya memahami tentang aplikasi yang 

digunakan untuk meningkatkan minat baca. Hal ini terbukti ketika ada 

aplikasi dari pihak perpustakaan nasional kami harus mengundang 

tenaga ahli untuk instalasinya dan penerapannya dengan server yang 

ada di perpustakaan ini.” 65 

 

Hal yang sama juga penulis peroleh berikut: 

“Tenaga pengelola memang kurang untuk memaksimalkan dan 

mencapai semua visi dan misi perpustakaan, contohnya dibagian 

ruangan dalam perpustakaan hanya ada satu orang yang menjaga dan 

mengarahkan mahasiswa untuk mencari buku yang ingin dicari ketika 

datang ke perpustakaan. 66 

 

Pustakawan merupakan suatu profesi yang harus bisa bekerja secara 

professional, sesuai dengan professionalisme pustakawan yang tergambar 

dari kemampuan (pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan). Dalam  

menyelesaikan pekerjaan di bidang kepustakawanan, seorang tenaga 
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pengelola perpustakaan harus mampu dan mandiri dalam meningkatkan 

minat baca pemustaka khususnya mahasiswa di lingkunga Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

Dalam suatu perpustakaan kedudukan seorang pustakawan adalah orang 

yang tugasnya mengelola perpustakaan dan menjadi orang yang paling 

mengetahui tentang penelusuran informasi dalam perpustakaan. Oleh sebab 

itu untuk menjadi seorang pustakawan diperlukan pendidikan serta pelatihan 

tentang perpustakaan itu sendiri. Untuk melaksanakan kegiatan di suatu 

perpustakaan, seorang kepala perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat akan menunjuk seorang staf 

dalam rangka melaksanakan kegiatan di perpustakaan yang bertugas 

mengatur seluruh kegiatan di perpustakaan. 

c. Kurangnya Bahan Pustaka/Bahan Bacaan 

Salah satu sarana untuk memperoleh pengetahuan dan informasi 

yang diperlukan masyarakat maupun oleh siswa dan mahasiswa ketika 

bersentuhan dengan dunia pendidikan adalah sarana perpustakaan. Dengan 

demikian tentu peran dan tugas perpustakaan baik itu di wilayah maupun 

yang di perguruan tinggi sangat penting memberikan jasa layanan pada civitas 

kademika untuk melaksanakan proses menjadikan mahasiswa yang 

berkualitas dan memiliki integritas di masyarakat nantinya. Salah satu 

layanan yang diberikan adalah layanan referensi. Layanan referensi atau 

bahan bacaan dapat mempengaruhi peningkatan minat baca di perpustakaan, 

kurangnya koleksi referensi yang diperlukan akan membuat rendahnya 

jumlah pengunjung. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah 

penulis lakukan dengan bapak Abdul Rasid berikut: 

“Terkait kendala, memang kurang lengkapnya bahan bacaan 

yang dibutuhkan mahasiswa yang datang berkunjung untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan sesuai keinginan dan kebutuhan dari 

materi kuliah mereka. Disamping itu minat mahasiswa untuk datang 

keperpustakaan ini juga kurang, karena menurut mereka datang 

keperpustakaan itu tidak menarik ditambah terkadang apa yang 



 

 

mereka cari hanya sebagian yang mereka temukan buku referensinya, 

sisanya mereka mencari di internet.” 67 

 

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara penulis dengan seorang 

pemustaka yang bernama Dewi Susanti berikut: 

“Kurang banyaknya koleksi buku yang ada di perpustakaan di 

kampus ini juga merupakan salah satu yang mungkin menyebabkan 

mahasiswa kurang minat untuk datang kesini dan juga duduk untuk 

baca buku di perpustakaan ini. Koleksi buku seperti novel, buku yang 

berkaitan materi kuliah yang diberikan tugas oleh dosen.” 68 

 

Terkait dengan koleksi buku yang dimiliki ini memang menjadi hal 

urgen dalam pemberian layanan terhadap pemustaka yang ingin mencari 

informasi di perpustakaan. Harapan seorang pemustaka ketika datang ke 

peprustakaan adalah mereka mendapatkan jawaban dari permasalahan yang 

ingin mereka cari dan mendapatkan solusinya di perpustakaan. 

 

3. Upaya Mengatasi Kendala yang Dihadapi Pengelola Pustaka Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 

Perpustakaan yang berada di Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat belum sepenuhnya memadai dengan 

banyaknya jumlah koleksi yang tersedia dan keengganan dari para mahasiswa 

untuk memakai buku yang tersedia membuat buku-buku yang ada di 

perpustakaan menjadi kurang dimanfaatkan. Kebanyakan dari mahasiswa hanya 

mengunjungi perpustakaan ketika mendapat tugas dari dosennya saja. Oleh 

sebab itu dibutuhkan upaya dari tenaga pengelola perpustakaan agar selalu 

merencanakan langkah-langkah agar perpustakaan tersebut bisa menjadi tempat 

yang menarik bagi mahasiswa untuk membaca buku. 

Membaca merupakan salah satu cara untuk memperoleh informasi dari 

sesuatu yang telah ditulis oleh seseorang. Semakin sering membaca maka akan 

memperoleh informasi yang semakin banyak juga. Namun, pada zaman modern 
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sekarang ini sangat disayangkan karena sudah sangat jarang ditemukan 

mahasiswa yang masih gemar membaca. Oleh karena itu, perpustakaan Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca, melakukan 

beberapa upaya sebagai berikut: 

a. Pengalokasian dana khusus untuk perpustakaan 

Suatu perpustakaan bisa dinilai berkualitas jika dilihat dari 

tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung seluruh aktivitas dan 

kegiatan yang ada di dalam perpustakaan. Dalam memajukan suatu 

perpustakaan, sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan merupakan 

suatu hal yang sangat penting keberadaannya demi untuk menjaga kepuasan 

dari para pengguna perpustakaan. Oleh sebab itu, seharusnya tenaga 

pengelola perpustakaan perlu untuk memperhatikan pelayanan yang 

diberikan perpustakaan tersebut dengan menyediakan dan memaksimalkan 

sarana prasarana yang ada. Pengadaan sarana dan prasarana di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat tentunya diperlukan pengalokasian dana khusus untuk perpustakaan. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama pustakawan Abdul Rasid 

berikut: 

“Memang kendala kekurangan dana ini adalah hal yang selalu 

jadi polemik jika terkait dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana 

yang ada di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. Seperti kurangnya buku 

referensi dan sarana kumputer maupun internet yang bisa bebas 

diakses. Hal ini kami atasi dengan cara saat penyusunan pagu 

anggaran civitas akademika awal tahun kami sudah membuat 

beberapa ajuan yang berkaitan dengan pemenuhan sarana maupun 

prasarana yang ada di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat” 69 

 

Hal yang sama juga penulis peroleh berikut: 

“Hasil pengamatan penulis memang terlihat bahwa sarana dan 

prasarana yang ada di dalam ruangan perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat 
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belum tersedia seperti wifi gratis, komputer untuk mencari referensi 

dari internet (perpustakaan digital) maupun referensi lain  serta 

suasana ruangan yang tidak terlalu menarik dan kondisional 

seadanya diruangan.”70 

 

Sesuatu yang sangat diperlukan dalam proses pengelolaan 

perpustakaan adalah anggaran yang akan diperlukan jika perpustakaan ingin 

melakukan pengadaan koleksi, penggantian dan pemeliharaan koleksi serta 

perlengkapan perpustakaan lainnya. Mengadakan kegiatan-kegiatan di dalam 

perpustakaan tentu membutuhkan jumlah dana yang tidak sedikit, dana yang 

dialokasikan untuk membiayai seluruh kebutuhan perpustakaan sehingga 

perpustakaan tetap bisa dimanfaatkan dan akan terus berkembang. Selain itu, 

sarana serta fasilitas perpustakaan juga merupakan faktor pendukung dalam 

memberikan pelayanan dan kepuasan pada pemustaka. Pelayanan yang telah 

diberikan oleh pustakawan serta jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan 

merupakan sesuatu yang berkaitan antara bahan pustaka yang tersedia dan 

informasi yang diperlukan tentunya akan meningkatkan kepuasan pemustaka 

di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. 

Pihak Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat berupaya memperhatikan anggaran dana untuk 

mengembangkan perpustakaan. Sebab perpustakaan sangat memerlukan 

anggaran yang khusus dalam melakukan pengembangan perpustakaan. 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat memerlukan alokasi anggaran dalam mencukupi 

koleksi-koleksi bahan bacaan yang akan menjadi penunjang dalam 

meningkatkan minat baca pemustaka dan minat kunjung pemustaka ke 

perpustakaan. 

b. Pembinaan atau kursus bagi tenaga pengelola/pustakawan 

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu yang perlu disiapkan 

oleh sebuah perpustakaan. Maju mundurnya suatu perpustakaan tidak bisa 
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lepas dari peranan sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Peran sumber 

daya manusia di dalam perpustakaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting sebab sumber daya menusia tersebut yang akan mengkoordinir semua 

kegiatan dalam rangka mencapai tujuan yang akan dicapai oleh perpustakaan 

tersebut. Perpustakaan tentu memerlukan suatu perencanaan sumber daya 

manusia yang baik agar bisa melaksanakan seluruh kegiatannya dengan 

efektif dan efisien. 

Sumber daya manusia yang bertugas di perpustakaan adalah 

pustakawan. Sumber daya manusia ini sangat dibutuhkan untuk memberikan 

pelayanan kepada para pemustaka yang berkunjung di perpustakaan. Oleh 

sebab itu, menjadi seorang pustakawan harus bisa menempa dirinya agar 

mampu menjadi seseorang yang professional sehingga akan mampu 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada para pengguna 

perpustakaan. Sumber daya manusia yang bekerja di suatu perpustakaan, 

sejak awal telah diberikan penekanan tentang orientasi jasa perpustakaan 

pada kepentingan serta kepuasan pemustaka.  

Oleh karena itu, dibutuhkan pembinaan untuk mengembangkan 

kompetensi tenaga pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat agar mampu melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan baik. Seorang pustakawan memerlukan pembinaan 

baik yang berupa pembinaan karir sebagai tenaga pengelola perpustakaan 

ataupun pembinaan terhadap semangat kerjanya.  Pengembangan merupakan 

suatu upaya untuk meningkatkan kualitas kerja serta memperbaiki prestasi 

kerja yang mencakup seluruh aspek dan bukan hanya diperoleh dari 

pendidikan ataupun pelatihan. 

Pengembangan ataupun pembinaan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas kerja dalam mempersiapkan serangkaian kenaikan 

kualitas. Sedangkan pengembangan kompetensi pustakawan diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas kinerja pustakawan tersebut atau tugas-tugas 

yang dilandasi oleh keterampilan serta pengetahuan dan didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan sesuai dengan standar kerja. Terkait 



 

 

dengan pengembangan kompetensi pustakawan, hal tersebut sesuai dengan 

apa yang disampaikan oleh bapak Agus Khoirudin berikut: 

“Kami juga sering ikut serta dalam workshop yang diadakan 

oleh pihak perguruan tinggi seperti UIN maupun Perpustakaan Daerah 

untuk menambah wawasan terkait dengan bagaimana cara 

meningkatkan minat baca pemustaka, serta pengelolaan ruangan 

maupun pengelolaan tata letak buku dan katalog yang ada di 

perpustakaan untuk memudahkan pemustaka dalam mencari 

informasi terkait apa yang ingin dicari.”71  

 

Hal yang sama juga penulis peroleh berikut: 

“Terkait dengan hasil observasi penulis di lapangan para 

pegawai yang bekerja di perpustakaan kampus ini memang memiliki 

kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan yang diadakan baik itu 

berupa workshop ataupun pembinaan lain yang sifatnya untuk 

menambah pengetahuan dari pegawai tersebut mengenai 

perpustakaan dan pengelolaannya.”72 

 

Pengembangan kompetensi adalah meningkatkan suatu pekerjaan 

atau tugas yang didasarkan pada ketrampilan, pengetahuan dan didukung oleh 

sikap serta perilaku kerja yang dituntut oleh suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan standar pekerjaan. Maju mundurnya suatu perpustakaan ditentukan 

oleh pustakawan yang bertugas mengelola perpustakaan tersebut. Seluruh 

fasilitas sarana dan prasarana, pelayanan bimbingan, koleksi pustaka yang 

tersedia di suatu perpustakaan semuanya dikelola oleh seorang pustakawan. 

Jika seluruh hal tersebut semuanya dikelola dengan baik maka pengguna 

perpustakaan akan merasakan kenyamanan dan kepuasan. Tenaga pengelola 

perpustakaan merupakan salah satu sumber daya manusia yang bertugas 

menggerakkan sumber daya lain yang ada di dalam organisasi perpustakaan 

yang akan memungkinkan perpustakaan agar bisa berperan secara optimal 

dalam melaksanakan tugas serta fungsinya. Dengan demikian maka seorang 

pustakawan selalu menjadi ujung tombak keberhasilan dalam 

meyebarluaskan informasi di perpustakaan. 
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Seorang pustakawan sebagai komunikator seharusnya bisa 

menyampaikan pesan berupa informasi kepada seluruh pengguna 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Dalam memberikan suatu informasi, seorang 

pustakawan harus memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni serta memiliki 

sikap keramahan dalam memberikan pelayanan dan mampu melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan secara spontan agar bisa menjalin kinerja yang 

baik dan akan menimbulkan kepercayaan serta keyakinan kepada para 

pengguna perpustakaan. 

Sebagai seorang pustakawan, seharusnya selalu berupaya 

memberikan pelayanan yang efektif serta efisien sehingga pengunjung 

perpustakaan akan merasa nyaman membaca buku di dalam perpustakaan 

tersebut. Pustakawan perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat memiliki tugas untuk mengelola 

perpustakaannya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan 

membantu pengguna perpustakaan dalam memperoleh informasi yang 

mereka perlukan dengan cepat. 

Dengan berkembangnya ilmu perpustakaan saat sekarang ini, 

seharusnya seorang pustakawan di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama 

Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat membutuhkan 

kegiatan atau aktivitas yang bisa mengasah, mengupdate kemampuan serta 

menambah kompetensi yang bisa diterapkan dalam mengelola perpustakaan 

agar bisa menciptakan inovasi yang akan menumbuhkan minat baca. 

Sumbangan dari alumni memang bisa menambah jenis koleksi yang ada di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Akan tetapi, sumbangan tersebut masih kurang 

memadai dan belum mencukupi kebutuhan informasi pemustaka. Sebab 

sangat tidak mungkin apabila perpustakaan hanya mengandalkan sumbangan 

buku yang belum pasti ada buku yang disumbangkan setiap tahunnya. Tetap 

diperlukan anggaran khusus perpustakaan untuk melengkapi koleksi yang ada 

agar dapat meningkatkan minat baca. 



 

 

c. Kerjasama dengan pihak akademik untuk meminta setiap mahasiswa yang 

lulus harus menyerahkan 3 buku sesuai jurusan ke perpustakaan 

Untuk meningkatkan minat baca di perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat diperlukan 

usaha yang harus dilakukan oleh seorang pustakawan. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam meningkatkan minat baca tersebut adalah agar koleksi bahan 

pustaka yang tersedia di perpustakaan bisa berperan dengan baik dalam 

menunjang proses belajar mengajar baik bagi mahasiswa ataupun para dosen. 

Dalam hal ini, upaya perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat dalam meningkatkan minat baca 

dilakukan melalui penambahan koleksi serta melengkapi fasilitas 

perpustakaan. 

Tersedianya fasilitas dan sarana prasarana sangat dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di lingkungan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat. Salah satu sarana dan prasarana yang akan sangat menunjang dalam 

meningkatkan minat baca pemustaka adalah koleksi yang tersedia di 

perpustakaan. Sebab, koleksi perpustakaan merupakan sumber informasi di 

perpustakaan yang merupakan salah satu kekuatan dan juga menjadi daya 

tarik utama bagi pemustaka yang ingin berkunjung ke perpustakaan. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama pustakawan bapak Agus 

Khoirudin berikut: 

“Salah satu upaya kami dalam menambah referensi yang ada di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat berupa kerjasama dengan pihak 

akademik untuk meminta setiap mahasiswa yang sudah lulus atau 

wisuda harus memberikan atau menyumbangkan 3 buku sesuai 

jurusan ke perpustakaan. Dengan adanya syarat ini harapannya jadi 

amal jariyah bagi setiap lulusan dari kampus ini dan bisa 

memperbanyak jumlah koleksi buku yang tersedia di perpustakaan ini 

dan sesuai dengan jurusan masing-masing mahasiswa yang ada.”73 

 

Hal yang sama juga penulis peroleh berikut: 
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“Hasil pengamatan penulis memang ketika ada mahasiswa yang 

mau minta surat bebas pustaka dari perpustakaan ini, mahasiswa harus 

menyumbangkan 3 buku referensi untuk memperbanyak koleksi buku 

yang tersedia di perpustakaan ini.”74 

 

Oleh karena itu, agar pilar tersebut kuat maka koleksi bahan pustaka 

yang ada di perpustakaan juga harus kuat, maksudnya mencukupi jika dilihat 

dari segi jumlah, jenis, ragam serta mutu. Selain itu semua koleksi yang sudah 

ada harus dihimpun sebagai sumber informasi serta perlu direncanakan 

dengan sebaik-baiknya sehingga bisa sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

pemustaka dan tidak menyimpang dari kebijakan perpustakaan. Oleh karena 

hal tersebut, maka Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat memiliki kebijakan meminta setiap 

mahasiswa yang lulus harus menyumbangkan 3 buku sesuai jurusan masing-

masing ke perpustakaan sebagai salah satu upaya untuk menambah koleksi 

perpustakaan.  

Penggunaan media, sarana serta fasilitas yang tersedia di perpustakaan 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca. 

Selain itu seorang pustakawan harus selalu berupaya agar bisa memberikan 

pelayanan serta informasi kepada para pemustaka terutama agar minat baca 

bisa terus meningkat. Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 

merupakan daya tarik utama bagi pemustaka, sehingga apabila koleksi yang 

tersedia semakin banyak dan juga lengkap serta penggunaan media dan sarana 

juga lengkap, maka akan semakin banyak pemustaka yang berkunjung ke 

perpustakaan dan semakin tinggi intensitas sirkulasi peminjaman buku yang 

akhirnya akan  semakin besar juga terjadinya proses transfer informasi. 

Koleksi yang tersedia di perpustakaan serta fasilitas penunjang 

lainnya ikut menentukan keberhasilan dari suatu perpustakaan dalam 

mencapai targetnya. Adapun salah satu tujuan yang ingin dicapai 

perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat adalah meningkatkan minat baca dari pemustakanya. 
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Dengan jumlah koleksi yang mencukupi serta beragam dan sesuai dengan 

informasi yang diperlukan oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat maka diharapkan semakin 

banyak pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan dan meningkatkan 

minat baca itu sendiri. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Strategi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung 

Barat antara lain pengelola pustaka melakukan pembinaan dan 

pengembangan minat baca, memperkenalkan koleksi bahan bacaan yang 

tersedia di perpustakaan, dosen memberikan tugas presentasi dengan 

referensi yang diambil dari perpustakaan, serta dengan menambah koleksi 

yang ada di perpustakaan. 

2. Kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat antara lain kurangnya penyediaan dana, kurangnya 

tenaga pengelola/pustakawan serta kurangnya bahan pustaka/bahan bacaan. 

3. Upaya mengatasi kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat antara lain dengan melakukan 

beberapa upaya seperti pengalokasian dana khusus untuk perpustakaan, 

pembinaan atau kursus bagi tenaga pengelola/pustakawan serta melakukan 

kerjasama dengan pihak akademik untuk meminta setiap mahasiswa yang 

lulus harus menyerahkan tiga buku sesuai jurusan masing-masing ke 

perpustakaan. 

 

B. Saran 

1. Kepada kepala Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat terkait dengan minat baca tentu perlu 

adanya perubahan ataupun pergerakkan dalam menata perpustakaan untuk 

memotivasi kemauan dari mahasiswa untuk berkunjung dan membaca di 

perpustakaan, kemudian melakukan evaluasi terhadap kelemahan maupun 

kekuatan dalam upaya meningkatkan minat baca mahasiswa di kampus untuk 

menjadi bahan perbaikan pada tahap selanjutnya. 



 

 

2. Kepada para pegawai dan staff di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat diharapkan bisa saling 

memberikan saran pendapat dalam membangun sumber daya manusia sesama 

pegawai dan saling melengkapi terkait dengan keahlian masing-masing 

pegawai termasuk dalam hal IT dan ikut serta dalam membangun 

pengembangan perpustakaan baik di bidang sumber daya manusia maupun di 

bidang sarana dan prasarana. 

3. Kepada bagian rektorat Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat diharapkan ada pembenahan dan penambahan 

dibidang sarana dan prasarana serta penyediaan referensi tambahan untuk 

bisa memenuhi apa yang dicari oleh pemustaka ketika datang ke perpustakaan 

kampus tersebut. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Untuk mengadakan penelitian, maka harus ditentukan objeknya dengan 

baik, sehingga dapat diperoleh data yang dapat di pertanggung jawabkan dengan 

baik, sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Strategi Pengelola Pustaka Dalam 

Meningkatkan Minat Baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Barat. Maka yang menjadi objek penelitian ini 

adalah Mahasiswa atau Pemustaka, Pustakawan di Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Nadwah Kuala Tanjung Jabung Barat. 

Adapun instrumen pengupulan data (IPD) yang penulis gunakan adalah 

sebagai berikut: 

A. OBSERVASI  

Mengamati secara langsung strategi pengelola pustaka yang diterapkan 

di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. Hal-hal yang diamati diantaranya: 

4. Strategi yang diterapkan pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca 

di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat 

5. Kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam meningkatkan minat baca di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat. 

6. Upaya mengatasi kendala yang dihadapi pengelola pustaka dalam 

meningkatkan minat baca di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. 

B. WAWANCARA 

1. Wawancara Kepada Pustakawan  

a. Bagaimana strategi yang dilakukan di perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat dalam 

meningkatkan minat baca? 



 

 

b. Apa kendala yang ditemukan dalam meningkatkan minat baca pemustaka 

di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat? 

c. Apa saja strategi yang telah dilakukan di perpustakaan Sekolah Tinggi 

Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat dalam 

meningkatkan minat baca? 

d. Apakah di perpustakaan ini sudah melakukan pembinaan dan 

pengebangan minat baca untunk meningkatkan minat baca pemustaka? 

e. Apa di perpustakaan ini sudah pernah melakukan promosi untuk 

meningkatkan minat baca pemustaka? 

f. Apakah pustakawan sering melakukan promosi untuk meningkatkan minat 

baca pemustaka? 

g. Bagaimana strategi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 

pemustaka? 

h. Apa saja kendala di perpustakaan dalam meningkatkan jumlah minat baca 

pemustaka? 

i. Berapa jumlah rata-rata pemustaka yang sering berkunjung pada 

perpustakaan ini dalam satu hari atau satu minggu? 

j. Strategi atau upaya-upaya apakah yang anda lakukan untuk meningkatkan 

minat baca pepustaka? 

 

2. Wawancara Kepada Pemutaka 

a. Bagaimana pandangan anda tentang perpustakaan Sekolah Tinggi Agama 

Islam An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat? 

b. Apakah menurut anda bahan koleksi yang ada di perpustakaan ini sudah 

memenuhi kebutuhan anda? 

c. Menurut anda apakah pelayanan yang ada di perpustakaan ini sudah 

maksimal? 

d. Apa fasilitas yang ada di perpustakaan ini sudah memadai?  

  



 

 

 

C. DOKUMENTASI 

Profil Perpustakaan Perguruan Tinggi (STAI) An-Nadwah Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat. Aktifitas Pustakawan Perpustakan Perguruan 

Tinggi (STAI) An-Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat. Sarana dan 

prasarana serta visi dan misi perpustakaan. 

  



 

 

LAMPIRAN JADWAL PENELITIAN 

 

Jadwal penelitian ini dibuat untuk mempermudah penulis dalam 

mengatur deadline kegiatan yang akan dilakukan nantinya agar sesuai dengan 

harapan penulis. Jadwal penelitian ini meliputi dari pengajuan judul, 

penunjukan dosen pembimbing, penyusunan proposal, seminar proposal, 

perbaikan, pengesahan izin riset, bimbingan proposal pengumpulan data, 

analisis data serta penulisan skripsi dan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

Adapun jadwal kegiatan penelitian skripsi ini dapat di lihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.1: 

 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No 
Rangkaian 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Ket 

J
u

li
 2

0
2
1
 

A
g
u

st
 2

0
2
1

 

S
ep

t 
2
0
2
1

 

O
k

t 
2
0
2
1

 

N
o
v
 2

0
2
1
 

D
es

 2
0
2
1

 

J
a
n

 2
0
2
2

 

F
eb

 2
0
2
2

 

M
a
r 

2
0
2
2

 

A
p

ri
l 

2
0
2
2

 

1 Pengajuan Judul            

2 Penunjukan Dosen 

Pembimbing 
           

3 Bimbingan 

Proposal 
           

4 Ujian Proposal            

5 Perbaikan Proposal            

6 Pengesahan Judul            

7 Surat Izin Riset            

8 Pengumpulan Data            

9 Pengolahan dan 

Analisis Data 
           

10 Bimbingan Skripsi            

11 Ujian Skripsi            

12 Perbaikan dan 

Penyerahan 
           

 

  



 

 

DOKUMENTASI 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Tanjung Jabung Barat 

 

 

  
 

 

 

  
 

 

 

  

Gambar 1 Ruang Baca Gambar 2 Ruang Baca 

 

Gambar 3 Wawancara dengan 

Mahasiswa 

 

Gambar 4 Koleksi Perpustakaan 

 

Gambar 5 Koleksi Perpustakaan 

 

Gambar 6 Seluruh Koleksi 

Perpustakaan 

 



 

 

  
 

 

 

  
 

 

 

  

Gambar 7 Wawancara dengan Pustakawan 

 

Gambar 8 Wawancara dengan Pustakawan 

 

Gambar 9 Wawancara dengan Pustakawan 

 

Gambar 10 Wawancara dengan Pemustaka 

 

Gambar 11 Wawancara dengan Pemustaka 

 
Gambar 12 Struktur Organisasi STAI 

 



 

 

  
 

 

 
 

  

Gambar 13 Visi dan Misi Perpustakaan 

 

Gambar 14 Depan Ruang Perpustakaan 

 

Gambar 15 Struktur Organisasi Perpustakaan STAI An-

Nadwah 

 



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

            

CURRICULUM VITAE 

 

 

A. Identitas Diri 

Nama     : Bukti Handayani 

NIM    : 404170964 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Parit Pudin, 14 Februari 1999 

Alamat    : Parit Lapis 12 Desa Karya Maju 

No Telp/HP   : 082376337695 

Email    : buktihandayani14@gmail.com 

Nama Ayah   : Tukimon (Almarhum) 

Nama Ibu   : Janiyah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI, Tahun Lulus  : SDN 111/IV Parit Pudin, Tahun Lulus 

2011 

SMP/MTs, Tahun Lulus : SMPN 4 Pengabuan, Tahun Lulus 2015 

SMA/MA, Tahun Lulus : SMAN 1 Pengabuan, Tahun Lulus 2017 

 

C. Motto 
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